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ABSTRAK 

 

Syafitra Lukman, (2021):  Studi Analisis Integrasi Nilai-Nilai Islam Pada 

Pembelajaran IPA di MTs  Negeri 2 Bengkalis  

Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi nilai-nilai Islam pada 
pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Bengkalis pada materi Sistem Ekskresi 

Manusia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan pembelajaran 

IPA terintegrasi nilai-nilai Islam. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran IPA dan peserta didik, kemudian objek penelitian ini ialah 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA materi sistem ekskresi 

manusia. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penyusunan 

rencana pembelajaran IPA terintegrasi Islam yang dilakukan guru sudah cukup 

baik dengan persentase 56,6 %. pada proses pembelajaran guru sudah baik dalam 

menerapkan pembelajaran IPA terintegrasi Islam dengan persentase 67,2 %. 

Langkah-langkah dalam menyusun RPP yaitu menyusun tujuan dan materi 

pembelajaran dalam konteks mengenal diri dan mengenal Allah sebagai pencipta. 

Faktor pendukung dalam menerapkan pembelajaran terintegrasi Islam ialah materi 

yang dipelajari bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik untuk mengenal Allah 

sebagai pencipta. Adapun kendala yang dialami guru saat menyusun RPP 

terintegrasi Islam serta dalam penerapannya yaitu keterbatasan pengetahuan guru 

terkait materi keislamannya. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa integrasi 

nilai-nilai Islam pada pembelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia di MTs 

Negeri 2 Bengkalis sudah berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Integrasi nilai-nilai Islam, pembelajaran IPA, Sistem Ekskresi 

Manusia 
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ABSTRACT 

Syafitra Lukman, (2021): The Analysis Study of Islamic Values Integration 

on Human Excretory System Lesson of Natural 

Science Subject at State Islamic Junior High 

School 2 Bengkalis 

This research aimedat knowing Islamic values integration on Human Excretory 

System lesson of Natural Science subject at State Islamic Junior High School 2 

Bengkalis. The importance of implementing Islamic values integrated Natural 

Science learning constituted a background of this research. Qualitative descriptive 

design was used in this research. The subjects of this research were Natural 

Science subject teachers and students.  The object was Islamic values integration 

on Human Excretory System lesson of Natural Science subject. Observation, 

interview, and documentation were the techniques of collecting data. The obtained 

data were analyzed through data reduction, data display, and drawing a 

conclusion. The research findings showed that the lesson plan of Islamic values 

integrated Natural Science learning carried out by the teachers was on good 

enough category by percentage 56,6 %. In the learning process, teachers were on 

good category in implementing Islamic values integrated Natural Science by 

percentage 67,2 %. The steps in compiling the lesson plan were setting goals and 

learning materials in the context of knowing yourself and knowing Allah as the 

Creator. The supporting factor in implementing Islamic integrated learning was 

that the material studied aimedat facilitating students to know Allah as the 

Creator. The obstacle experienced by teachers when compiling an Islamic 

integrated lesson plan and in its implementation was the limited knowledge of 

teachers related to Islamic materials. Based on these findings, it could be 

concluded that Islamic values integration on Human Excretory System lesson of 

Natural Science subject at State Islamic Junior High School 2 Bengkalis ran well. 

Keywords: Islamic Values Integration, Natural Science Learning, Human 

Excretory System 
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 ملخص

المدرسة المتوسطة في الطبيعية (: دراسة تحليل تكامل القيم الإسلامية في تعلم العلوم 0202، )شافطرا لقمان
 نظام الإخراج البشري بعكاليس في مادة 0الإسلامية الحكومية 

الددرسة الدتوسطة الإسلامية في الطبيعية تكامل القيم الإسلامية في تعلم العلوم معرفة هدف إلى ا البحث يىذ
الدتكامل مع القيم الطبيعية أهمية تطبيق تعلم العلوم خلفيتو نظام الإخراج البشري.  بعكاليس في مادة 2الحكومية 

، الطبيعية والتلاميذمادة العلوم  ومدرسأفراده . كيفيالإسلامية. تصميم البحث الدستخدم في ىذا البحث وصفي  
مادة نظام الإخراج البشري. تقنيات جمع البيانات الطبيعية في تكامل القيم الإسلامية في تعلم العلوم وموضوعو 

تم تحليل البيانات التي تم جمعها من خلال تقليل البيانات وعرض البيانات و . والتوثيق ةالدلاحظة والدقابل ةطريقب
نفذه الددرسون  ي ذالدتكامل مع القيم الإسلاميةالالطبيعية م العلوم يخطة تعلتأليف . أظهرت النتائج أن والاستنتاج
في تطبيق تعلم العلوم  ةجيد اعلى أنه تنفص  الددرسين م يعملية تعلو . ٪ 65,5وية بالنسبة الدئجدًا  اكان جيد
تأليف في التعليم خطة تأليف . تتمثل خطوات ٪ 2,,5بالنسبة الدئوية القيم الإسلامية  الدتكامل معالطبيعية 

نفس ومعرفة الله باعتباره الخالق. العامل الداعم في تطبيق التعلم الالأىداف والدواد التعليمية في سياق معرفة 
التي واجهها  ةالعقبو عرفة الله على أنو الخالق. التلاميذ لدتهدف إلى تسهيل الدتعلمة الدادة الدتكامل الإسلامي ىو أن 

المحدودة فيما يتعلق بالدواد الددرسين سلامي وتطبيقها ىي معرفة الإ تكاملالتعليم الدخطة تأليف عند  الددرسون
نظام  الطبيعية في مادةستنتاج أن تكامل القيم الإسلامية في تعلم العلوم الاالإسلامية. من ىذه النتائج، يمكن 

 يسير على ما يرام.بعكاليس  2الددرسة الدتوسطة الإسلامية الحكومية الإخراج البشريفي 

 ، نظام الإخراج البشريالطبيعيةتكامل القيم الإسلامية، تعلم العلوم : الأساسية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Integrasi sains dengan nilai-nilai Islam adalah usaha untuk 

menghubungkan Ilmu Pengetahuan Alam dengan agama. integrasi adalah 

model pembelajaran yang sistematis dengan menghubungkan antara sains 

dan agama. model pembelajaran ini berguna untuk menghubungkan 

kurikulum sebagai satu pendekatan lintas disiplin, keterampilan, konsep, 

sikap dan beberapa disiplin ilmu (Mulyani et al., 2018, p. 18). Penerapan 

model pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA 

menghilangkan dikotomi antara Ilmu Pengetahuan Alam dan Islam, 

sehingga saling berkaitan antara keduanya. 

Arah dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UUD 

1945 adalah untuk memperkuat iman dan taqwa, serta menumbuhkan akhlak 

mulia. dalam hal ini seluruh warga negara turut serta dalam proses 

pendidikan di Indonesia (Zaman, 2018, p. 18). Tujuan pendidikan nasional 

tersebut sejalan dengan tujuan yang dikehendaki oleh pendidikan agama 

yaitu membentuk kepribadian yang bertakwa kepada Allah SWT. untuk 

mewujudkannya diperlukan adanya edukasi dan upaya yang maksimal. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan agama Islam merupakan keilmuan yang utuh dan 

saling berhubungan satu sama lain dalam setiap lini kehidupan. tentunya 

tidak lepas dari petunjuk dari Al-Quran yang tidak ada keraguan 

didalamnya. 

Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan langkah strategis dikarenakan 

masih adanya anggapan dimasyarakat yang mengatakan bahwa tidak 

terdapat kaitan antara ilmu pengetahuan alam dengan agama, keduanya 

berjalan pada konteks yang berbeda. hal ini menunjukkan bentuk dikotomi 

yang berada di kalangan masyarakat. dengan demikian tentunya 

menimbulkan permasalahan yang kompleks terhadap pola pendidikan 

sehingga perlu adanya solusi. Pemahaman tentang keterkaitan antara Ilmu 
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pengetahuan dan agama perlu ditekankan. secara konsep dalam agama tidak 

ditemukan dikotomi ilmu. Al-Quran yang merupakan sumber ilmu yang 

tidak membedakan antara ilmu aqliyyah dan ilmu syariah (Edison & 

Fathurrochman, 2020, p. 179). pada hakikatnya sumber segala ilmu adalah 

Allah SWT. Secara kaidah sejak awal diwahyukannya Al-Quran, melalui 

surah Al-Alaq ayat 1-5. 

 

                                    

                             

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) 

dengan pena, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya” (QS. Al-Alaq: 1-5). 

Tergambar bahwa konstruksi pengetahuan dalam Islam dibangun atas 

dasar nilai-nilai Islam. dari ayat-ayat yang pertama turun tersebut tergambar 

perintah untuk membaca yang merupakan proses pencapaian ilmu 

pengetahuan dengan landasan atas nama Tuhan. (Gloria, 2016, p. 58). ketika 

Al-Quran dan Sunnah menjadi dasar berdirinya segala ilmu dan sains, maka 

pembelajaran dalam ilmu tersebut akan membawa manusia kepada hakikat 

kebenaran dan mengenal Allah. karena ilmu adalah milik Allah dan Dialah 

yang memberi ilmu kepada manusia (Zarkasih et al., 2019, p. 125). 

Konsep dasar dari kurikulum 2013 yaitu mengintegrasikan beberapa 

materi pelajaran kedalam tema besar berdasarkan standar kompetensi yang 

dimiliki masing-masing pelajaran. dengan model seperti ini siswa 

diharapkan dapat memahami konsep dasar berdasarkan realita kehidupan 

yang ada di sekitarnya, dengan kata lain antara materi pembelajaran dan 

kehidupan nyata selalu berdampingan dan saling memberi penguat antara 

keduanya (Rahmawati & Bakhtiar, 2019, p. 196). maka dari itu, perlu 
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adanya penerapan pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam. sehingga 

bahan ajar dalam pembelajaran harus disiapkan dengan baik, agar tidak 

terjadi salah pemahaman dalam proses pembelajaran. Integrasi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan agama memberikan pemahaman yang utuh atau non 

dikotomi, hal ini sesuai dengan tujuan pengaplikasian kurikulum 2013 yang 

identik dengan pembelajaran terintegrasi. 

MTs Negeri 2 Bengkalis adalah lembaga pendidikan yang berfokus 

pada pengelolaan pendidikan berbasis Islam. Visi dan misi madrasah adalah 

mewujudkan generasi madrasah yang Qurani serta meningkatkan 

pembinaan akhlakul karimah. kemudian madrasah memiliki motto yaitu 

melahirkan generasi Islami, Rabbani dan Rahmatan Lil„Alamin. dari visi 

misi dan motto tersebut terlihat ada hubungan antara pengetahuan umum 

yang dicapai dengan pengetahuan agama. selain berwawasan yang luas, 

akhlak dan keimanan siswa juga diutamakan. hal tersebut dilakukan agar 

dihasilkan lulusan yang siap berkiprah di dunia luar dengan bekal keimanan 

dan ketakwaan. 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan menggali informasi dari guru 

IPA. didapat fakta bahwa dalam proses pembelajaran IPA, guru menerapkan 

pembelajaran dengan terintegrasi nilai-nilai Islam. kemudian dalam 

menyampaikan materi pembelajaran harus dihubungkan dengan kebesaran 

Allah sebagai pencipta, selanjutnya diaplikasikan dengan menghubungkan 

materi IPA dengan nilai-nilai Islam. Aktivitas pembelajaran dilakukan 

berdasarkan integrasi antara ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Islam 

sehingga ilmu pengetahuan alam yang dikoneksikan dengan konsep Islam 

dapat berdampak terhadap perkembangan spiritual peserta didik. materi IPA 

yang peneliti fokuskan pada penelitian ini adalah materi Sistem Ekskresi 

Manusia  pada KD 3.10. 

Berangkat dari fakta-fakta tersebut, peneliti tertarik untuk menelusuri 

lebih dalam mengenai Integrasi nilai-nilai Islam Pada Pembelajaran IPA, 

baik dalam perencanaan maupun penerapannya dalam pembelajaran dengan 
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judul studi analisis integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran IPA di MTs 

Negeri 2 Bengkalis pada materi sistem ekskresi manusia. 

B. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang menjadi kajian pokok dalam ruang lingkup 

permasalahan yang diteliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Integrasi 

Integrasi adalah gabungan, perpaduan, keterkaitan. Integrasi yang 

dimaksud adalah model penyatuan antara satu dengan lainnya yang 

memiliki keterkaitan yang kuat sehingga hadir dalam satu kesatuan 

yang utuh (Kurniawan, 2019, p. 156). Integrasi dalam penelitian ini 

dimaksudkan mencakup unsur tujuan dan hakikat pembelajaran dengan 

menanamkan nilai-nilai Islam pada proses pembelajaran. 

2. Nilai Islam 

Nilai–nilai Islam adalah nilai-nilai spiritual yang terkandung di 

dalam ajaran Agama Islam berupa sesuatu yang berharga, berguna, 

baik, dan ideal menurut kaidah nilai-nilai Islam (Mulyani et al., 2018, p. 

18). nilai yang diintegrasikan meliputi nilai akidah, nilai ibadah, dan 

nilai akhlak. jika dikaitkan dengan pembelajaran disekolah, nilai yang 

dimaksudkan disini adalah nilai yang bermanfaat serta berharga dalam 

praktek kehidupan sehari-hari yang sejalan dengan ajaran nilai-nilai 

Islam. 

3. Pembelajaran IPA 

IPA merupakan suatu keilmuan yang sistematis yang membahas 

mengenai alam beserta isinya dan peristiwa-peristiwa yang di dapat dari 

hasil observasi, eksperimen, penyimpulan dan penyusunan teori. IPA 

tidak hanya berkaitan dengan sekumpulan fakta-fakta ataupun konsep-

konsep namun IPA juga berkaitan dengan proses penemuan, yang 

terwujud melalui suatu rangkaian kerja ilmiah, nilai dan sikap ilmiah. 
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4. Sistem Ekskresi Manusia 

Sistem ekskresi adalah Proses pengeluaran zat-zat sisa 

metabolisme yang tidak diperlukan tubuh. sistem ekskresi pada manusia 

melibatkan beberapa organ ekskresi yaitu: ginjal, kulit, paru-paru, dan 

hati (Zubaidah et al., 2017, p. 82).  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana  pelaksanaan integrasi nilai-

nilai Islam pada pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Bengkalis pada materi 

Sistem Ekskresi Manusia? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan integrasi nilai-nilai Islam pada 

pembelajaran IPA di MTs  Negeri 2 Bengkalis pada materi sistem ekskresi 

manusia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Memberikan masukan bagi dunia pendidikan tentang pentingnya 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam terutama dalam 

rangka menambah wawasan guru serta peserta didik. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan atau referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang integrasi 

nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA. selain itu untuk 

memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
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program studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi guru dan siswa 

Bersama-sama akan tumbuh kesadaran, bahwa dengan mempelajari 

nilai-nilai Islam melalui pembelajaran IPA dapat menumbuhkan 

dan mengembangkan kecerdasan spiritual, intelektual dan 

emosional sebagai bekal untuk membentuk pribadi yang bertakwa. 

selain itu dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 

IPA dapat menumbuhkan kesadaran beragama siswa. 

c. Bagi dunia Pendidikan 

Sebagai bahan masukan bagi seluruh komponen pendidikan terkait 

pentingnya pembelajaran IPA Terintegrasi nilai-nilai Islam guna 

mencapai out put pendidikan Islam yang berkualitas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

   

A. Landasan Teori 

1. Konsep Integrasi Islam dan Sains 

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia “Integrasi” berarti 

pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat (Tim 

Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008, p. 559). sedangkan secara istilah 

integrasi sains dan Islam diartikan sebagai perpaduan atau 

penggabungan kajian-kajian sains dengan Islam. Hasil dari 

pengintegrasian tersebut menyatu dalam suatu bahasan, baik dalam 

bahasan kajian keislaman maupun dalam bahasan kajian sains. 

pembelajaran sains Islam berfungsi memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk mendalami sains sebagai objek kajian yang tidak 

terpisahkan dari akidah atau syariah (Zarkasih & dkk, 2017, p. 11).  

Sains (natural science) merupakan istilah yang digunakan dalam 

bidang ilmu pengetahuan sebagai ilmu yang merujuk kepada objek-

objek yang berada di alam yang bersifat umum. sains diambil dari kata 

latin scientia yang berarti pengetahuan. dijabarkan lebih lanjut bahwa 

sains adalah kumpulan pengetahuan dan proses untuk mendapatkan dan 

menggunakan pengetahuan tersebut. Secara teoritis Islam dari segi 

bahasa berasal dari kata aslama yang berasal dari kata salama yang 

berarti damai (Ratnasari, 2010, p. 47). adapun dari segi istilah Islam 

adalah ketundukan dan kepatuhan kepada wahyu Ilahi yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan pedoman hidup. dapat 

dijelaskan bahwa proses integrasi sains dan Islam adalah sebagai proses 

bimbingan melalui suri tauladan yang berorientasi pada penanaman 

nilai-nilai Islam agar peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual, 

dan berakhlakul karimah (Muspiroh, 2016, p. 486). 

Interaksi antara Islam dan Sains terdiri dari tiga pola interaksi, 

yaitu Islamisasi sains, saintifikasi Islam, dan sains Islam. 
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a. Islamisasi Sains 

Islamisasi sains ialah upaya mengaitkan temuan-temuan sains 

dengan Islam. salah satu bentuk Islamisasi sains adalah fenomena 

alam yang terjadi di luar angkasa. alam semesta dibentuk oleh 

ledakan besar, atas kehendak Allah SWT, terjadi ledakan dalam 

ruang dan waktu, inilah yang disebut peristiwa Big Bang.  

Peristiwa Big Bang membuktikan penciptaan alam semesta, 

yang diperkuat dengan firman Allah Q.S An-Naziat: 27-32. 

 

                             

                               

                

Artinya:   Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? 

Allah telah membinanya, Dia meninggikan bangunannya 

lalu menyempurnakannya dan Dia menjadikan malamnya 

gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang 

dan bumi sesudah itu dihamparkannya. ia memancarkan 

daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-

tumbuhannya dan gunung-gunung dipancangkan-Nya 

dengan teguh. 

 
Pada ayat tersebut menjelaskan tentang pembentukan benda 

langit bukan proses sekali jadi, tetapi proses secara bertahap. ayat 

tersebut juga menjelaskan proses evolusi bumi, setelah bulan 

terbentuk dari lontaran sebagian kulit bumi karena tumbukan benda 

langit lainnya (Rahmawati & Bakhtiar, 2019, p. 197).  

b. Saintifikasi Islam 

Saintifikasi Islam merupakan merupakan ikhtiar umat muslim 

untuk menampilkan Islam yang modern dan saintifik. kaidah 
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agama Islam dijelaskan dari sudut pandang rasional. dalam hal ini 

kaidah agama Islam yang berupaya dijelaskan secara saintifik. 

salah satu bentuk saintifikasi Islam dapat dilihat dalam gerakan-

gerakan dalam sholat. Shalat merupakan kewajiban utama seluruh 

Muslim. secara medis dijelaskan bahwa gerakan sholat itu baik 

untuk  kesehatan tubuh manusia. Ruku‟ dalam shalat melatih 

kandung kemih agar terhindar dari kanker prostat, I‟tidal dalam 

melancarkan pencernaan, sujud dapat melancarkan oksigen ke otak 

dan meningkatkan kesuburan wanita, dan duduk iftirasy dapat 

mencegah nyeri pada pangkal dada (Yusuf, 2017, p. 75).  

c. Sains Islam 

Struktur Sains Islam terdiri atas tiga pilar yaitu ontologi, 

aksiologi, dan epistemologi. ketiga pilar tersebut berakar pada 

prinsip tauhid. 

1) Pilar Ontologi 

Ontologi islam adalah realitas teks yang berupa realitas 

fisik teks Al-Quran dan realitas metafisis teks Al-Quran (Sabil, 

2014, p. 145). realitas tidak hanya objek yang dapat dilihat dan 

dirasakan, namun juga yang tidak tampak. sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Haqqah: 38-39. 

 

                 

Artinya:  Maka aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. 

dan dengan apa yang tidak kamu lihat. 

2) Pilar Aksiologi 

Aksiologi merupakan cabang filsafat yang membahas 

tentang nilai. aksiologi Islam ialah mengenali sang pencipta 

melalui ciptaannya (Khoirudin, 2017, p. 208). untuk ilmuwan, 

keberhasilan dalam mengungkap bukti ciptaan dan kesatuan 
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hukum alam akan membuatnya semakin taat kepada pencipta. 

sebagaimana dijelaskan dalam surat Ali-Imran ayat 191. 

 

                      

                      

       

Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, 

Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha suci Engkau, Maka peliharalah kami dari 

siksa neraka. 

 

Ayat tersebut memberikan gambaran posisi seorang 

ilmuwan muslim, sekaligus sebagai dasar aksiologi sains 

Islam. Al-Quran menyebut ilmuwan selaku qaumun ya‟qilun 

(perenung). mereka mengamati fenomena alam di langit dan 

bumi, melakukan penelitian dan menganalisis, kemudian 

merumuskan teori. aksiologi membangun ilmu keislaman 

dengan mengungkap rahasia alam, tidak ada ciptaan yang 

tercipta dengan sia-sia.  

3) Pilar Epistemologi  

Epistemologi adalah ilmu filsafat yang membahas 

tentang hakikat pengetahuan manusia, bagaimana dan dengan 

apa pengetahuan itu didapat (Mujahidin, 2013, p. 42). 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surat An-Nahl: 78. 
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Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur. 

 

Firman Allah tersebut menjelaskan bahwa pada awalnya 

manusia tidak memiliki pengetahuan. namun, Allah 

menciptakan untuknya pendengaran, penglihatan, dan akal 

sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan. tiga kata yang 

disebutkan dalam Al-Qur'an adalah sam (pendengaran), abshar 

(penglihatan), dan fu'ad atau af'idah (akal) (Siddiq, 2010, p. 

10). Beberapa nikmat yang Allah limpahkan kepada manusia, 

dan harus bersyukur sebanyak mungkin yaitu menggunakan 

sesuai dengan tujuan yang telah diberikan Allah kepada umat 

manusia. 

Tujuan dari sains Islam adalah untuk memahami hakikat 

sejati dari hal-hal yang diberikan oleh Allah. selain itu, tujuan 

sains Islam menunjukkan kesatuan hukum alam, keterkaitan 

bagian-bagian dan aspeknya mencerminkan kesatuan prinsip-

prinsip Illahi. ini mencerminkan bahwa Allah telah 

memberikan manusia kesempatan dan dorongan besar untuk 

memahami dan merenungkan tentang alam semesta yang 

diciptakan-Nya (Sadat, 2017, p. 159). Sumber dari semua 

pengetahuan adalah Allah yang maha tahu. sumber ilmu adalah 

Al-Quran. Al-Quran menjadi pedoman bagi seluruh umat 

manusia, sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 

185. 
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara 

kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 

itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 

dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 

ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-

hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 

bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu supaya 

kamu bersyukur. 

 

2. Nilai-Nilai Islam 

a. Konsep Nilai-Nilai Islam 

Nilai dalam bahasa lnggris value, dalam bahasa latin velere, 

atau bahasa Prancis kuno valoir atau nilai dapat diartikan berguna, 

berdaya, berlaku, dan bermanfaat bagi manusia. sehingga nilai 
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merupakan kualitas suatu hal yang menjadikannnya diinginkan, 

dikejar, dihargai, berguna dan sekaligus inti dari kehidupan. Nilai 

merupakan sifat yang melekat pada sesuatu sistem kepercayaan 

yang berhubungan dengan subjek yang memberi arti. dalam hal ini 

subjeknya adalah manusia yang mengartikan dan yang meyakini 

(Ansori, 2016, p. 16). 

Nilai dapat diartikan sebagai suatu jenis kepercayaan yang 

menjadi dasar seseorang untuk digunakan sebagai pijakan atas 

tindakannya, dan melekat pada sistem kepercayaan. nilai 

diekspresikan sebagai perilaku, pembentukan karakter, sikap dan 

pola pikir. nilai dalam diri seseorang dapat ditanamkan melalui 

proses sosialisasi seperti keluarga, lingkungan, pendidikan dan 

agama (Kosim, 2017, p. 114). dalam konteks agama nilai–nilai 

Islam diartikan sebagai nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam 

ajaran agama Islam. nilai-nilai Islam terkandung di dalam Al-

Quran. Al-Quran merupakan landasan etik, dan akhlak mulianya 

adalah Rasulullah SAW (Mulyani et al., 2018, p. 18). jika dikaitkan 

dengan pembelajaran disuatu lembaga pendidikan nilai yang 

dimaksudkan disini adalah nilai yang bermanfaat dalam praktek 

kehidupan sehari-hari menurut pandangan ajaran nilai-nilai Islam. 

 

b. Sumber Nilai 

1) Nilai Illahi 

Nilai illahi adalah nilai yang diberikan Allah melalui 

para Rasul-Nya yang berupa iman dan takwa yang diabadikan 

dalam wahyu Illahi. nilai Illahi ini merupakan sumber utama 

bagi para penganutnnya (Jamaa, 2011, p. 1264). dari agama, 

mereka menyebarkan nilai-nilai kebaikan untuk diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. seperti yang dijelaskan dalam 

Q.S. Al-An‟am: 115. 
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Artinya:  Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) 

sebagai kalimat yang benar dan adil. tidak ada 

yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya 

dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha 

mengetahui. 

 

Nilai-nilai illahi yang mendasar bagi kehidupan manusia 

selaku pribadi maupun anggota masyarakat, serta tidak 

cenderung untuk berubah mengikuti selera hawa nafsunya. 

pada nilai illahi, tanggung jawab manusia adalah 

menginterpretasikan serta mengaplikasikan nilai-nilai itu 

dalam kehidupannya. melalui interpretasi ini manusia akan 

memahami dan melaksanakan ajaran agamanya. 

2) Nilai Insani 

Nilai insani ialah nilai yang tumbuh atas dasar 

kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari 

peradaban manusia, nilai ini bersifat dinamis. sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S. Al-Anfal: 53. 
 

                         

            

Artinya:  Siksaan yang demikian itu adalah karena 

sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah 

sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 

kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-

apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan 



15 
 

 
 

sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

 

Nilai-nilai insani yang kemudian melebur menjadi tradisi 

atau norma yang diwariskan turun-temurun dan mengikat 

anggota masyarakat. nilai Illahi mempunyai hubungan dengan 

nilai insani. namun nilai Illahi memiliki kedudukan yang lebih 

tinggi daripada nilai insani (Ansori, 2016, p. 20). di samping 

kedudukannya lebih tinggi, nilai Illahi mempunyai 

konsekuensi pada nilai lainnya, dan sebaliknya nilai lainnya itu 

memerlukan landasan yang berupa nilai religius. 

 

c. Ruang Lingkup Nilai-Nilai Islam 

Komponen utama agama Islam adalah akidah, syariah dan 

akhlak. Penggolongan itu didasarkan pada penjelasan Nabi 

Muhammad kepada Malaikat Jibril di depan para sahabatnya 

mengenai arti Islam, Iman dan Ihsan. Perkataan ihsan berasal dan 

kata ahsana-yuhsinu-ihsanan yang berarti berbuat baik. di dalam 

Al-Quran terdapat kata Ihsan yang artinya berbuat kebajikan yaitu 

pada firman Allah Q.S. An-Nahl ayat 90. 
 

                         

                     

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.  

 



16 
 

 
 

Adapun makna nilai-nilai keislaman disebut akhlak. maka 

untuk melihat dan menjelaskan tentang nilai Islam berarti 

menguraikan tentang konsep dan ruang lingkup akhlak di dalam 

Islam. Kata akhlaq berasal dan kata khilqun. secara istilah akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat melahirkan hal 

yang mudah dilakukan, tanpa ada pertimbangan dan pemikiran 

yang lainya. kemudian, jika karakter tersebut menyebabkan 

perilaku terpuji menurut kaidah akal dan agama, maka disebut 

akhlak yang baik. tetapi jika itu menghasilkan perbuatan jahat, 

disebut akhlak yang buruk. inilah yang menjadi sumber ilmu moral, 

yang menjalin hubungan baik antara manusia dan pencipta juga 

antara orang yang satu dengan yang lainnya (Aziz, 2018, p. 95). 

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. 

pentingnya kedudukan akhlak, dapat dilihat dari sunnah qauliyah 

(sunnah dalam bentuk perkataan). Nabi Muhammad SAW diutus 

untuk menyempurnakan akhlak manusia. disebut akhlak Islam 

karena bersumber dari wahyu Allah yang terdapat dalam Al-Quran 

yang menjadi sumber utama ajaran Islam (Habibah, 2015, p. 83). 

suri teladan yang diberikan Rasulullah merupakan contoh akhlak 

yang tercantum dalam Al-Quran. butir-butir akhlak tercantum 

dalam Al-Quran terdapat juga dalam Hadits yang memuat 

perkataan, tindakan dan sikap diam Rasulullah SAW 

(Muchammad, 2014, p. 23). Sebagaimana dalam Al-Quran 

Rasulullah dipuji oleh Allah dengan Firman-Nya:  

          

Artinya:  Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung. (QS. Al-Qalam: 4) 

 

Syariah Islam mencakup semua aktivitas manusia, ruang 

lingkup akhlak Islam mencakup semua aktivitas manusia dalam 
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kehidupan dan semua bidang kehidupan. akhlak dibagi dua, 

pertama adalah akhlak terhadap Allah, yang kedua adalah akhlak 

terhadap makhluk. akhlak terhadap Allah dijelaskan oleh ilmu 

Tasawuf, sedangkan akhlak terhadap makhluk dijelaskan oleh ilmu 

akhlak. Ilmu akhlak ialah upaya untuk mengenal budi pekerti dan 

tingkah laku seseorang. dalam pandangan terminologi, ilmu akhlak 

adalah ilmu yang menentukan batas baik dan buruk, antara yang 

terpuji dengan yang tercela, perkataan dan perbuatan manusia lahir 

dan batin. akhlak terhadap makhluk, dapat dibagi dua yaitu akhlak 

terhadap manusia dan akhlak terhadap bukan manusia.  

Berikut ini beberapa akhlak yang terdapat dalam Al-Quran 

dan Al-Hadis: 

1) Al-Hubb berarti cinta. Al-Quran menumbuhkan rasa cinta di 

dalam hati. mencintai Allah melebihi cinta kepada apapun juga 

dengan menggunakan firman-Nya dalam Al-Quran sebagai 

pedoman hidup. kecintaan kepada Allah diwujudkan dengan 

cara melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 

larangan-Nya (Syam et al., 2018, p. 83). 

2) Al-Raja berarti mengharapkan karunia dan berusaha 

memperoleh keridhaan Allah (Dacholfany, 2014, p. 40). 

3) As-Syukr, yaitu mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 

4) Qana„ah, yaitu sikap pasrah terhadap apa  yang  terjadi, 

menerima  apa  adanya tanpa  menafikkan  takdir setelah 

berikhtiar maksimal (Fabriar, 2020, p. 230). 

5) Memohon ampun hanya kepada Allah 

6) At-Taubat berarti sadar dan menyesal. Taubat yang paling 

tinggi adalah taubat nasuha, benar-benar melaksanakan semua 

perintah dan menjauhi segala larangan-Nya 

7) Tawakkal berarti berserah diri kepada Allah. 
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d. Nilai-Nilai Al-Quran 

Allah SWT menurunkan kepada umat manusia Al-Quran 

sebagai pedoman hidup, dan menjadi pembeda antara yang hak dan 

bathil serta menuntun semua aspek dalam kehidupan manusia 

(Muhdi, 2010, p. 373). Nilai-nilai Al-Quran adalah nilai universal 

yang bersumber pada Al-Quran. nilai-nilai yang bersumber dari 

adat istiadat dalam perkembangan dapat mengalami kerapuhan. 

sedangkan nilai-nilai Qurani yang bersumber pada Al-Quran adalah 

kuat, karena ajaran Al-Quran bersifat mutlak dan universal yang 

harus diperjuangkan dalam konteks dinamika sosial saat ini (Sada, 

2016, p. 130). 

Realisasi nilai-nilai Al-Quran bergantung pada manusia. 

salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mewujudkan nilai-

nilai Al-Quran melalui kegiatan pendidikan. Al-Qur‟an senantiasa 

mengarahkan manusia untuk menggunakan akal pikirannya dan 

memberi motivasi meningkatkan ilmu pengetahuan. Al-Qur‟an 

juga memberikan penghargaan yang tinggi terhadap ilmuan untuk 

berusaha dan bekerja serta selalu berdo‟a agar ditambah ilmu 

pengetahuan (Novella et al., 2019). Al-Quran tentang ilmu 

pengetahuan dan kebenaranya adalah salah satu bukti 

kebesarannya. Fungsi dan penerapan ilmu pengetahuan untuk 

mengetahui hakikat wujud dan kebesaran Allah. nilai-nilai Qurani 

memuat nilai kebenaran dan nilai moral. kedua nilai tersebut 

menuntun manusia dalam menjalani kehidupan (Purwaningrum, 

2015, p. 140). 

 
e. Tujuan Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Quran 

Tujuan yang akan dicapai pada aktualisasi nilai-nilai Al-

Quran dalam pendidikan meliputi tiga dimensi yaitu: 

1) Dimensi spiritual  

Dimensi spiritual yaitu iman, takwa dan akhlak mulia. 

dimensi ini termuat dalam satu kata yaitu akhlak. akhlak 
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merupakan alat kontrol psikologis dan sosial individu 

masyarakat. tanpa akhlak manusia akan seperti sekelompok 

hewan yang tidak memiliki nilai atau norma dalam kehidupan. 

2) Dimensi budaya  

Dimensi ini menekankan pada pembentukan kepribadian 

muslim sebagai individu yang diarahkan untuk peningkatan 

dan pengembangan faktor dasar dengan berpedoman pada 

nilai-nilai keislaman melalui bimbingan dan pembiasaan 

berpikir, bersikap dan berprilaku. selain itu diarahkan pada 

peningkatan dan pengembangan faktor ajar dengan cara 

mempengaruhi individu melalui proses dan usaha membentuk 

kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang sejalan 

dengan norma-norma Islam. 

3) Dimensi kecerdasan  

Dimensi kecerdasan dalam perspektif psikologi, 

merupakan proses yang meliputi tiga proses yaitu analisis, 

kreativitas, dan praktik. dimensi kecerdasan ini berdampak 

pada pemahaman nilai-nilai Al-Quran dalam pendidikan 

(Siswanto & Anisyah, 2019, p. 145). 

 

3. Pentingnya Integrasi Islam dan Sains 

Ilmu (science) adalah pengetahuan yang logis dan empiris, ilmu 

berarti juga pengetahuan (Knowledge). di Indonesia Istilah ilmu sains 

(science) sering disebut dengan ilmu pengetahuan, yaitu pengetahuan 

yang logis. sains menurut Islam seperti yang disusun oleh Al-Farabi 

didasarkan pada hierarki (susunan). ilmuwan mengembangkan sains 

dalam Islam bersumber pada Al-Quran. Sains yang satu dengan yang 

lainnya merupakan satu rumpun yang mengandung prinsip-prinsip yang 

sama, sehingga saling berkaitan satu sama lain dan saling 

mempengaruhi. kemudian didukung dengan komponen yang masing-

masing berfungsi memperkuat dalam proses pencapaian tujuan tertentu. 
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ilmuwan muslim sejak abad pertengahan menganggap bahwa posisi 

setiap sains sebagai keilmuwan yang bisa diamati dengan jelas 

(Kurniawati & Bakhtiar, 2018, p. 80).  

Pentingnya integrasi antara sains dan Islam membuktikan bahwa 

integrasi Islam dan sains harus diupayakan secara sungguh-sungguh. ini 

didasarkan pada beberapa pertimbangan, diantaranya (Chanifudin & 

Nuriyati, 2020, p. 221): 

a. Umat Islam membutuhkan sains untuk memenuhi kebutuhan 

material dan spiritual mereka. sistem ilmiah saat ini tidak dapat 

memenuhi kebutuhan ini. sebab, sains modern mengandung nilai-

nilai khas barat dimana nilai-nilainya bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. 

b. Secara sosiologis, umat Islam yang tinggal di wilayah yang 

memiliki budaya yang berbeda dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern barat jelas membutuhkan sistem keilmuan 

yang berbeda, karena ilmu barat diciptakan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakatnya sendiri. 

c. Umat Islam pernah memiliki peradaban Islam di masa sains 

berkembang sesuai dengan nilai dan kebutuhan-kebutuhan umat 

Islam. 

 
Sesungguhnya dalam Al-Quran dan As-sunnah tidak 

membedakan antara ilmu Agama dan ilmu umum. pembagian adanya 

ilmu Agama dan ilmu umum adalah merupakan hasil kesimpulan 

manusia yang mengidentifikasi ilmu berdasarkan objek dan kajiannya. 

terdapat ayat Al-Quran yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara ilmu Agama dan ilmu umum yaitu dijelaskan dalam Q.S Al-

Qasas: 77 dimana setiap umat Islam dianjurkan agar meraih 

kebahagiaan yang seimbang antara dunia dan akhirat (Gradini et al., 

2017, p. 3).  
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan. 

4. Pembelajaran Sains Terintegrasi Islam 

Integrasi memiliki arti penggabungan, pengkombinasian dan 

perpaduan. seperti memadukan dan menghubungkan materi-materi 

pembelajaran IPA dengan nilai-nilai Islam. menghubungkan dua buah 

bahasan sehingga terwujudnya kurikulum integratif. kurikulum 

integratif merupakan model kurikulum yang disusun dan dilaksanakan 

dengan, pengalaman belajar, dan mencakup berbagai bidang ilmu 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. materi pelajaran harus 

berkaitan dengan poros (core) tertentu diantaranya (Aziz, 2018, p. 102): 

a. Core meliputi pengalaman belajar untuk pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik.  

b. Core berkaitan dengan pendidikan untuk memperoleh tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

c. Kegiatan dan pengalaman inti (core) disusun dan diajarkan pada 

setiap mata pelajaran 

d. Core program dilaksanakan dalam waktu yang lama.  
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Adapun dalam mengembangkan kurikulum yang integratif yang 

menjadi core (inti) adalah nilai-nilai Islam yang dikaitkan dengan setiap 

materi pelajaran. terwujudnya kurikulum integratif dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu (Fiteriani, 2014, p. 162): 

a. Fusion, yaitu penggabungan beberapa tema menjadi satu.  

b. Within one subject, yaitu memasukkan sub disiplin keilmuan 

kedalam menjadi satu kesatuan.  

c. Multidisciplinary, yaitu mengaitkan topik dengan pengetahuan lain 

yang dipelajari siswa tetapi dipelajari pada waktu yang berbeda. 

misalnya, pada saat-saat tertentu, ketika siswa memahami besaran 

dan satuan, guru dapat meminta siswa untuk mengingat dan 

mengungkapkan pengetahuan yang diperoleh dalam mata pelajaran 

terkait lainnya.. 

d. Interdicplinary, yaitu mempelajari satu topik dengan menggunakan 

berbagai perspektif dalam waktu bersamaan. misalnya, 

menjelaskan tema lingkungan melalui sudut pandang budaya, 

geografis, sosial, dan agama 

e. Transdiciplinary, yaitu mengaitkan tema tertentu dengan nilai, 

peristiwa, dan isu yang sedang berkembang. 

Cara-cara tersebut harus saling berhubungan satu sama lain. 

dalam rangka mewujudkan kurikulum integratif baik pada konsep 

maupun implementasi. oleh karena itu bidang keilmuan yang beragam 

harus memiliki keterkaitan antara satu sama lain. adapun beberapa 

langkah yang dapat dijadikan ke arah pembelajaran IPA terintegrasi 

Islam diantaranya (Salamah, 2017, p. 155): 

a. Memetakan konsep keilmuan dalam keIslaman 

Pada bagian ini guru dituntut untuk menelusuri konsep-konsep atau 

tema-tema sains yang ada dalam Al-Quran kemudian 

mengklasifikasikan sains yang ada dalam Al-Quran secara 

sistematis kedalam berbagai disiplin ilmu. 

 



23 
 

 
 

b. Memadukan konsep keilmuan dan keislaman (Al-Quran) 

Secara filosofis, integrasi Islam dan sains merupakan suatu 

hubungan antara sains dan sains Islam. secara kaidah, agama dan 

sains memberi wawasan kepada manusia tentang bagaimana 

mengelola alam dengan baik.  

c. Mengelaborasi ayat-ayat Al-Quran yang relevan secara saintifik. 

Konsep integrasi Islam dan sains menekankan pentingnya Islam  

sebagai paradigma dalam berbagai kajian ilmu pengetahuan. tentu 

melalui pemahaman ini ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan 

dielaborasi secara saintifik sesuai kebutuhan pembelajaran ilmiah 

sesuai tema-tema ilmu pada masing-masing mata pelajaran. 

 
5. Sistem Ekskresi Manusia 

Sistem ekskresi merupakan sistem yang melakukan pengeluaran 

zat sisa hasil metabolisme tubuh yang tidak dibutuhkan oleh tubuh 

(Zubaidah et al., 2017, p. 82). zat-zat metabolisme itu adalah zat-zat 

yang bersifat racun seperti urea dan amonia. sistem ekskresi terdiri dari 

empat organ yaitu ginjal, hati, kulit dan paru. berikut organ-organ yang 

terdapat pada sistem ekskresi manusia (Asiyah et al., 2015, p. 131): 

a. Ginjal 

Ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung zat 

sisa metabolisme tubuh.  terletak di kanan dan kiri tulang pinggang, 

yaitu di dalam rongga perut pada dinding tubuh bagian belakang 

(dorsal). Darah akan masuk ke dalam ginjal melalui pembuluh arteri 

besar dan akan keluar dari ginjal melalui pembuluh vena besar. 

Nefron merupakan satuan struktural dan fungsional ginjal karena 

nefron merupakan unit penyusun utama ginjal dan unit yang 

berperan penting dalam proses penyaringan darah. 

b. Hati 

Hati merupakan organ sistem ekskresi yang berfungsi 

mengekskresikan zat warna empedu yang disebut dengan bilirubin. 
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Hati terletak di sisi kanan di atas rongga perut. ada organ yang tidak 

bisa dipisahkan dari hati, yaitu kantong empedu. kantong empedu 

merupakan kantong kecil yang fungsinya untuk menyimpan empedu. 

organ hati juga mampu mengubah amonia yakni zat yang bersifat 

racun. 

c. Kulit 

Sebagai organ ekskresi kulit berperan dalam pembentukan dan 

pengeluaran keringat. Kulit terdiri dari tiga lapisan utama, epidermis, 

dermis, dan hipodermis. epidermis merupakan jaringan epitel yang 

berasal dari ektoderm, sedangkan dermis merupakan jaringan ikat 

yang cukup padat yang berasal dari mesoderm. hipodermis 

merupakan lapisan yang mengikat kulit dengan organ-organ yang 

ada dibawahnya.  

d. Paru-paru 

Paru-paru dalam sistem ekskresi memiliki fungsi untuk 

mengeluarkan gas karbondioksida beserta uap air. Alveolus adalah 

tempat pertukaran antara oksigen dan karbon dioksida. oksigen yang 

memasuki alveolus akan diserap oleh pembuluh darah yang 

mengelilingi alveolus. kemudian jantung memompa oksigen ke sel-

sel tubuh. proses penggunaan oksigen oleh sel-sel tubuh akan 

menghasilkan karbon dioksida. lalu, karbon dioksida akan diserap 

oleh darah dan dibawa kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan dari 

tubuh. karbon dioksida (CO2) dibuang dari tubuh dengan hembusan 

nafas beserta uap air.  

e. Konsep Pembentukan Urin menurut Ibnu Sina 

Konsep pemebentukan urin pada manusia menurut Ibnu Sina 

terdiri atas hati, (kabid/ hepar), saluran kencing (masaliku al-

maiyyah/urinary pessages), ginjal (killi), kelenjar keringat pada kulit 

(„uruq) empedu dan kandung kemih. akan tetapi yang dominan 

dalam proses ekskresi adalah hati. Penentu kesehatan tubuh 

tergantung atas sistem kerja hati. Ibnu Sina menjelaskan: 
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya tanda-tanda perubahan urin 

ada pada kondisi hati serta kelenjar keringat yang menunjukkan 

penyakit lain pada tubuh. Tanda kesehatan pada keringat 

menunjukkan kesehatan pada organ hati seseorang, terutama yang 

berkaitan dengan fungsi hati”. 

Konsep yang ditawarkan oleh Ibnu Sina bertumpu pada 

generalisir fungsi organ. Organ hati menjadi sentral dalam 

pembahasan Ibnu Sina setelah itu ginjal menjadi perhatian utama 

(Wahidin, 2015, p. 346). 

 

B. Penelitian Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh para 

peneliti mengenai integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA 

diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Nisa, 2017, p. 136) dengan judul 

Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di SMA Islam Teladan (IT) Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto. 

Hasil dalam penelitian ini ialah pembelajaran integrasi sains dan agama 

pada mata pelajaran IPA ialah untuk mengantarkan peserta didik 

menjadi insan yang berakhlak. untuk materi yang berkaitan dengan 

ciptaan manusia, guru menggunakan ayat-ayat Al-Quran dalam 

integrasinya, namun materi-materi yang tidak berhubungan dengan 

alam, kondisi lingkungan, guru mengintegrasikan dengan kekuasaan 

yang dimiliki Allah SWT. perbedaan penelitian relevan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada penelitian relevan 

materi yang digunakan adalah materi IPA secara umum pada jenjang 

SMA sedangkan yang peneliti lakukan pada materi sistem ekskresi 

manusia pada jenjang SMP/MTs. persamaan penelitian relevan dengan 

peneliti lakukan adalah menggunakan materi IPA terintegrasi Islam 

serta desain penelitiannya deskriptif kualitatif. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Zain & Vebrianto, 2017, p. 703) 

dengan judul Integrasi Keilmuan Sains dan Islam dalam Proses 

Pembelajaran Rumpun IPA. Hasil dalam penelitian ini ialah dalam 

pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru mata pelajaran rumpun IPA 

dalam perencanaan proses pembelajaran yang mengintegrasikan materi 

keagamaan adalah penyusunan RPP, materi ajar, dan media 

pembelajaran. perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah penelitian relevan merupakan 

penelitian yang menggunakan desain kajian literatur sedangkan yang 

akan dilakukan peneliti merupakan penelitian yang menggunakan 

desain deksriptif kualitatif, pada penelitian relevan materi yang 

digunakan adalah materi IPA secara umum sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan pada materi yang spesifik yaitu sistem ekskresi 

manusia. persamaan penelitian relevan dengan peneliti lakukan adalah 

menggunakan konsep materi IPA yang terintegrasi nilai-nilai Islam. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Syarip, 2009, p. 74) dengan judul 

integrasi nilai Islam dalam pembelajaran sains (IPA) di sekolah dasar 

Studi Deskriptif Kualitatif di SD Al-Muttaqin Full Day School, Kota 

Tasikmalaya. dalam penelitian ini didapat hasil bahwa upaya dalam 

mewujudkan integrasi nilai Islam dalam pembelajaran sains, guru 

melakukan dengan upaya merumuskan desain perencanaan 

pembelajaran untuk setiap materi ajar dengan mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman. perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah pada penelitian relevan 

menggunakan materi IPA secara umum pada jenjang SD sedangkan 

yang akan dilakukan peneliti pada materi yang spesifik yaitu sistem 

ekskresi manusia pada jenjang SMP/MTs. Persamaan penelitian relevan 

dengan peneliti lakukan adalah menggunakan konsep materi terintegrasi 

nilai-nilai Islam serta desain penelitiannya deskriptif kualitatif. 

4. Penelitian yang di lakukan oleh (Saripudin, 2018, p. 41) dengan judul 

Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran pendidikan Sains di Sekolah 
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Dasar Negeri Sadamantra Kuning. dalam penelitian ini didapat hasil 

bahwa dalam praktiknya dilapangan pembelajaran IPA sudah 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam konteks penguatkan 

akidah tauhid, penanaman nilai-nilai syariat, dan akhlak. perbedaan 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah pada penelitian relevan menggunakan materi IPA secara umum 

pada jenjang SD sedangkan yang akan di lakukan peneliti pada materi 

yang spesifik yaitu materi sistem ekskresi manusia jenjang MTs. 

persamaan penelitian relevan dengan peneliti lakukan adalah 

menggunakan konsep materi terintegrasi nilai-nilai Islam serta desain 

penelitiannya deskriptif kualitatif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Bakhtiar, 2019, p. 195) 

dengan judul Pembelajaran IPA Berbasis Integrasi Islam-Sains pada 

Pokok Bahasan Penciptaan Alam Semesta dan Tata Surya. Hasil 

penelitian ini adalah Pembelajaran sains pada materi penciptaan alam 

dan tata surya memiliki hubungan dengan studi Islam. dinyatakan 

bahwa alam diciptakan oleh satu unit sampai sebuah ledakan terjadi 

(Teori Bigbang), sementara apa yang telah disebutkan di dalam Al-

Qur'an adalah sifat sekali sebagai suatu entitiy yang dipisahkan oleh 

Allah. persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

ialah menganalisis pembelajaran IPA berbasis sains Islam. perbedaan 

penelitian relevan yaitu menggunakan metode kajian kepustakaan 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

6. Penelitian oleh (Ramadani, 2020, p. 1053) dengan judul Integrasi Nilai-

Nilai Islam dalam Pembelajaran IPA. hasil peneltiian ini adalah terdapat 

beberapa model Pembelajaran Terpadu yang dapat diterapkan di 

Sekolah Dasar, satu satunya adalah model terpadu (integrated). Ada 

beberapa langkah yang dilaksanakan dalam model terpadu, yaitu mulai 

dengan memperhatikan KD setiap pokok bahasan. persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah menganalisis Integrasi 
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Ilmu Pengetahuan Alam dengan Nilai-nilai Islam. untuk perbedaannya 

ialah penelitian ini menggunakan desain kajian literatur sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan desain deskriptif 

kualitatif. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang berpengaruh dalam 

penelitian ini. setelah mempelajari teori yang mendukung teori tersebut, 

dijelaskan secara rinci dan sistematis. nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai 

tentang keesaan  Allah SWT, dan tidak ada ibadah lain selain kepada Allah. 

nilai-nilai keislaman sangat penting dan harus ditanamkan ke dalam jiwa 

peserta didik dalam pembelajaran, karena nilai-nilai keislaman merupakan 

hal yang mendasar serta menjadi landasan keyakinan seseorang. 

pembelajaran IPA pada dasarnya adalah interaksi antara siswa dengan objek 

(benda dan peristiwa alam), proses maupun produk IPA. oleh karena itu 

pembelajaran dalam proses pembelajaran IPA pada dasarnya bersifat 

terbuka, dan interaksi langsung antara siswa dengan objek pembelajaran 

terjalin, tetapi harus memberi siswa berkesempatan untuk belajar interaksi 

dengan objek, hingga membentuk pengalaman belajar.  

Selama ini pendidikan agama hanya diajarkan ketika pelajaran agama 

berlangsung. belum terintegrasi dengan pelajaran lain atau pelajaran umum. 

sehingga materi yang disampaikan masih dalam pembahasan ayat Kauliyah, 

minim pembahasan pada ayat-ayat kauniyah. pada dasarnya nilai-nilai Islam 

dapat disampaikan pada mata pelajaran selain pelajaran agama. sebagai 

penanaman nilai-nilai Islam, MTs Negeri 2 Bengkalis merupakan sekolah 

yang menerapkan pembelajaran dengan menyisipkan nilai-nilai Islam. 

dalam artian dalam proses belajar mengajar menghubungkan materi agama 

kedalam materi umum. 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan indikator-indikator yang akan 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. sejalan dengan 
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permasalahan penelitian ini yaitu untuk mengetahui integrasi nilai-nilai 

Islam dalam pembelajaran IPA dengan melakukan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. adapun indikator-indikator yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam aspek perencanaan tergambar 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mencakup diantaranya: 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Metode/Strategi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran 

d. Evaluasi Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam aspek pelaksanaan pembelajaran 

tergambar pada beberapa aspek diantaranya: 

a. Kegiatan pendahuluan 

b. Kegiatan inti atau proses pembelajaran 

c. Kegiatan menutup pembelajaran.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif 

kualitatif. penelitian kualitatif adalah proses eksplorasi dan memahami 

makna prilaku individu dan kelompok dengan menggambarkan masalah 

sosial dengan membuat gambaran secara alamiah, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang diteliti 

(Sugiyono, 2020, p. 4).  

Berdasarkan pada masalah penelitian yang akan dilakukan, maka 

desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. desain penelitian 

merupakan desain yang digunakan untuk menjawab permasalahan dari 

objek yang akan diteliti. melalui desain deskriptif kualitatif peneliti 

berupaya untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA pada materi sistem 

ekskresi manusia dengan melihat indikator perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran sebagaimana adanya pada saat pengambilan data dilakukan. 

sehingga  diperolah pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai 

makna dari kenyataan dan fakta yang ditemukan saat pengumpulan data di 

lapangan. 

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA yang 

berperan penting dalam proses pembelajaran dikelas dan peserta didik. 

adapun penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bengkalis. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 

persoalan-persoalan yang diteliti ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bengkalis. selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, 

kemudian lokasi penelitian ini dapat peneliti jangkau sehingga peneliti dapat 

melakukan penelitian dilokasi tersebut. 
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C. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang terpenting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data. tanpa mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, teknik 

pengumpulannya yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Melalui observasi peneliti dapat memahami tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku. secara garis besar, observasi merupakan 

pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

Metode observasi ini, peneliti melakukan pengamatan langsung 

mengenai integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA materi 

Sistem ekskresi manusia di MTs Negeri 2 Bengkalis. pengamatan 

langsung berupa studi dokumen RPP dan observasi pembelajaran. dari 

pengamatan tersebut didapatkan data dari subjek penelitian.  

Tabel III. 1 Kisi-kisi observasi 

Indikator Sub Indikator Sumber Data 

Perencanaan 

pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Partisipan 
Metode/Strategi Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Partisipan Kegiatan Inti 

Kegiatan Penutup 

Sumber: (Rochman, 2010, p. 58) 

 

Lembar studi dokumen perencanaan pembelajaran dan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam 

menggunakan 2 alternatif jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak”. skor 1 untuk 

pilihan “Ya” dan 0 untuk pilihan “Tidak” (Setyadi & Saefudin, 2019, p. 

16).  

a. Pedoman studi dokumen perencanaan pembelajaran 

Indikator perencanaan pembelajaran ini terdiri dari tujuan, 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode/strategi pembelajaran dan 
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evaluasi pembelajaran (Rochman, 2010, p. 58). studi dokumen ini 

dilakukan sebanyak 5 pertemuan pada dokumen RPP.  

Tabel III.2 Pedoman studi dokumen perencanaan pembelajaran 

No Aspek 
Ket. 

Ya Tidak 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mencantumkan tujuan pembelajaran yang 

berkaitan dengan nilai-nilai Islam 

  

2. Metode/Strategi pembelajaran 

b. Menggunakan Metode/Strategi yang mendukung 

pembelajaran terintegrasi  

  

3. Materi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran tersusun secara sistematis 

dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Quran yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran 

d. Menyusun materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam. 

  

4. Evaluasi Pembelajaran 

e. Evaluasi pembelajaran dirancang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan di capai 

f. Menyisipkan soal-soal evaluasi yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam 

  

 

b. Pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran 

Penerapan pembelajaran IPA terintegrasi Islam tergambar dalam 

indikator pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari aspek kegiatan 

pembuka, kegiatan ini pembelajaran dan kegiatan penutup 

pembelajaran (Ramadhani et al., 2020, p. 198). 

Tabel III. 3 Pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran 

No Aspek 
Ket. 

Ya Tidak 

1 Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama dengan harapan 

pembelajaran di berkahi oleh Allah SWT. 

b. Memberikan motivasi belajar kepada peserta 

didik. 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

  

2 Kegiatan Inti  

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
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tujuan yang akan dicapai 

b. Menguasai materi pembelajaran secara 

mendalam dan dikaitkan dengan nilai-nilai Islam 

yang terkandung dalam materi ajar. 

c. Guru memberikan penjelasan materi secara 

kontekstual dan berhubungan dengan nilai-nilai 

keislaman 

d. Guru menyampaikan materi yang diajarkan 

dengan menghubungkan ayat-ayat Al-Quran  

e. Guru menghubungkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran sebagai komponen dari 

kemahabesaran Allah SWT. 

f. Melakukan evaluasi pembelajaran yang 

berhubungan dengan nilai-nilai Islam 

3 Kegiatan Menutup Pembelajaran 

a. Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan 

dengan mengikutsertakan siswa  

b. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca 

Hamdalah dan doa bersama sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Allah SWT. 

  

 
Hasil dari keseluruhan studi dokumen dan observasi 

pelaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara: 

Persentase keterlaksanaan:  
                          

                   
      % 

Selanjutnya yaitu mendeskripsikan hasil persentase 

keterlaksanaan studi dokumen RPP dan observasi keterlaksanaan yang 

diperoleh dengan mangacu pada kriteria pada Tabel III. 4. 

Tabel III. 4 Kriteria keterlaksanaan studi dokumen dan pelaksanaan 

pembelajaran terintegrasi Islam 

No. Interval (%) Kriteria 

1. 80-100 Sangat baik 

2. 66-79 Baik 

3. 56-65 Cukup baik 

4. 40-55 Kurang baik 

5. 30-39 Sangat kurang 

Sumber: (Setyadi & Saefudin, 2019, p. 16) 

2. Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui 

tanya jawab yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan informan yang memberikan jawaban 
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atas pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2020, p. 114). informan dalam 

penelitian ini ialah guru IPA dan peserta didik. wawancara ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memperoleh data secara langsung dari subjek 

penelitian berupa informasi yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilai 

keislaman dalam pembelajaran IPA materi Sistem ekskresi manusia di 

MTs Negeri 2 Bengkalis. 

Tabel III. 5 Kisi-Kisi Wawancara 

Indikator Sub Indikator Sumber Data 

Perencanaan 

pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Partisipan 

(guru IPA) 

Metode/Strategi Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

Evaluasi Pembelajaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan Partisipan 

 (Guru IPA dan 

Siswa) 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Penutup 

 

a. Wawancara dengan Guru IPA 

Tabel III. 6 Daftar pertanyaan guru IPA 

Pertanyaan 

 Perencanaan Pembelajaran 

1. Apa saja langkah-langkah yang digunakan untuk menyusun 

rencana pembelajaran IPA terintegrasi Islam? 

2. Apa kendala dan hambatan yang ibu alami dalam menyusun 

rencana pembelajaran IPA terintegrasi Islam? 

 Pelaksanaan Pembelajaran 

3. Bagaimana urgensi dari pembelajaran IPA terintegrasi nilai-

nilai Islam? 

4. Apa saja faktor yang mendukung dalam menerapkan 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam ? 

5. Apa kendala dan hambatan yang ibu alami saat menerapkan 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas 

pembelajaran? 
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b. Wawancara dengan peserta didik 

Tabel III. 7 Daftar pertanyaan peserta didik 

Pertanyaan 

1. Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung bagaimana cara guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA terintegrasi nilai-

nilai Islam? 

2. Bagaimanakah kesan anda terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dihubungkan atau terintegrasi nilai-nilai Islam?  

 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi untuk 

memperoleh catatan atau dokumen berupa RPP, materi pembelajaran, 

foto-foto saat pengumpulan data dan profil sekolah. metode ini 

digunakan untuk memperkuat perolehan data dari hasil observasi dan 

wawancara. 

D. Analisis data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik 

analisis data ini ialah deskriptif kualitatif. adapun tahapan-tahapan dalam 

analisis data yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1  Komponen dalam analisis data (interactive model) 

 
1. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, dan memfokuskan pada hal-

hal pokok yang menjadi fokus penelitian. dalam tahapan ini peneliti 

memfokuskan pada integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran IPA 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan 
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materi Sistem Ekskresi Manusia di MTs Negeri 2 Bengkalis. baik 

indikator perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan atau menyusun data dalam bentuk deskripsi singkat. hal ini 

dilakukan agar peneliti dapat dengan mudah memahami fokus 

penelitian. kemudian memberi makna pada hasil penelitian dengan cara 

menghubungkan dengan teori-teori yang ada. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan. kesimpulan 

tersebut merupakan kesimpulan yang diambil oleh peneliti berdasarkan 

data yang dikumpulkan dan kesimpulan tersebut untuk untuk menjawab 

permasalahan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Integrasi nilai-

nilai Islam pada pembelajaran IPA di MTs  Negeri 2 Bengkalis  pada materi 

sistem ekskresi manusia dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. RPP IPA terintegrasi nilai-nilai Islam yang disusun guru sudah cukup 

baik dengan persentase keterlaksanaannya 56,6 %. kemudian merujuk 

pada hasil observasi saat proses pembelajaran sudah berjalan baik 

dalam menerapkan pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam 

dengan persentase keterlaksanaannya 67,2 %. ini menggambarkan 

bahwa guru sudah memiliki kesadaran akan pentingnya pembelajaran 

IPA terintegrasi Islam dengan berupaya menyisipkan nilai-nilai Islam 

dalam RPP dan menerapkannnya dalam pembelajaran.  

2. Langkah-langkah yang guru lakukan dalam menyusun RPP terintegrasi 

Islam yaitu pada tujuan dan materi pembelajaran. kedua aspek ini 

disusun dalam konteks mengenal diri dan mengenal Allah sebagai 

pencipta. 

3. Faktor yang mendukung dalam menerapkan pembelajaran terintegrasi 

ialah materi dipelajari bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik untuk 

mengenal Allah sebagai pencipta, semua peserta didik beragama Islam, 

dan sekolahnya berbasis Islam. 

4. Kendala yang dialami guru saat menyusun RPP IPA terintegrasi nilai-

nilai Islam serta menerapkannya dalam pembelajaran ialah keterbatasan 

pengetahuan guru tentang materi pembelajaran IPA terintegrasi nilai-

nilai Islam.  

5. Nilai yang tergambar dalam pembelajaran yaitu nilai akhlak yang 

dimaksud yaitu akhlak kepada Allah dan akhlak kepada makhluk. 

seperti mensyukuri nikmat dan kebesaran ciptaan Allah SWT.  
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B. Saran 

Merujuk pada hasil penelitian dan kesimpulan terkait integrasi nilai-

nilai Islam dalam pembelajaran IPA. Peneliti memiliki beberapa saran, 

yaitu: 

1. Terkait penyusunan RPP terintegrasi nilai-nilai Islam, guru seharusnya 

mampu dengan sepenuhnya menyisipkan nilai-nilai Islam kedalam 

aspek-aspek pada rencana pembelajaran. karena dengan adanya rencana 

pembelajaran yang tersusun dengan baik, sistematis, dan terintegrasi 

Islam tentu memudahkan guru dalam menerapkannya atau 

menyampaikannya dalam pembelajaran. 

2. Mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan, sebaiknya 

guru pada setiap aktivitas pembelajaran IPA menyisipkan nilai-nilai 

Islam. karena guru merupakan fasilitator yang bisa membimbing 

peserta didik disekolah dalam konteks Ilmu IPA juga keagamaan. 

3. Menyikapi keterbatasan pengetahuan yang dimiliki guru, maka 

sepatutnya guru harus terus berusaha mempelajari keilmuan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai Islam pada materi IPA. dengan mempelajari 

serta membiasakan menanamkan nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. sehingga keterbatasan pengetahuan bisa teratasi secara 

bertahap. 
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Lampiran 1.  Hasil Studi Dokumen Dan Observasi Pembelajaran 

A. Pertemuan ke-1 

Studi Dokumen (RPP) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Maret 2021 

Alokasi waktu  : 2 jam pelajaran 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi pokok : Sistem Ekskresi Manusia  

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mencantumkan tujuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 

 

 

2. Metode/Strategi pembelajaran 

b. Menggunakan metode/strategi yang mendukung 

pembelajaran terintegrasi  

 
 
 

 

 

3. Materi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran tersusun secara sistematis dengan 

menyisipkan ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

d. Menyusun materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam. 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

4. Evaluasi Pembelajaran 

e. Evaluasi pembelajaran dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai 

f. Menyisipkan soal-soal evaluasi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 

  
 

 

 
 

Jumlah skor 3 

 

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama dengan harapan 

pembelajaran diberkahi oleh Allah SWT. 

b. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 
 
 

 
 
 

 

2. Kegiatan Inti  

a Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai 

b Menguasai materi pembelajaran secara mendalam dan 
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No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam materi ajar. 

c Guru memberikan penjelasan materi secara 

kontekstual dan berhubungan dengan nilai-nilai 

keislaman 

d Guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan 

menghubungkan ayat-ayat Al-Quran  

e Guru menghubungkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran sebagai komponen dari kemahabesaran 

Allah SWT. 

f Melakukan evaluasi pembelajaran yang berhubungan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

3. Kegiatan Menutup Pembelajaran 

a Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan 

mengikutsertakan siswa  

b Mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah 

dan doa bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

Jumlah skor 8 

 

B. Pertemuan ke-2 

Studi Dokumen (RPP) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 3 April 2021 

Alokasi waktu  : 3 jam pelajaran 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi pokok : Sistem Ekskresi Manusia  

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mencantumkan tujuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 
 

 

2. Metode/Strategi pembelajaran 

b. Menggunakan metode/strategi yang mendukung 

pembelajaran terintegrasi 

 
 
 

 

 

3. Materi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran tersusun secara sistematis dengan 

menyisipkan ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

d. Menyusun materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 
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No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

4. Evaluasi Pembelajaran 

e. Evaluasi pembelajaran dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai 

f. Menyisipkan soal-soal evaluasi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 

  
 

 

 
 

Jumlah skor 2 

 

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama dengan harapan 

pembelajaran di berkahi oleh Allah SWT. 

b. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti  

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai 

b. Menguasai materi pembelajaran secara mendalam dan 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam materi ajar. 

c. Guru memberikan penjelasan materi secara kontekstual 

dan berhubungan dengan nilai-nilai keislaman 

d. Guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan 

menghubungkan ayat-ayat Al-Quran  

e. Guru menghubungkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran sebagai komponen dari kemahabesaran 

Allah SWT. 

f. Melakukan evaluasi pembelajaran yang berhubungan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

3. Kegiatan Menutup Pembelajaran 

a. Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan 

mengikutsertakan siswa  

b. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah 

dan doa bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

Jumlah skor 7 
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C. Pertemuan ke-3 

Studi Dokumen (RPP) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2021 

Alokasi waktu  : 3 jam pelajaran 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi pokok : Sistem Ekskresi Manusia  

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mencantumkan tujuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 

 

 

2. Metode/Strategi pembelajaran 

b. Menggunakan metode/strategi yang mendukung 

pembelajaran terintegrasi 

 
 
 

 

 

3. Materi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran tersusun secara sistematis dengan 

menyisipkan ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

d. Menyusun materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam. 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

4. Evaluasi Pembelajaran 

e. Evaluasi pembelajaran dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai  

f. Menyisipkan soal-soal evaluasi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 

  
 

 

 
 

Jumlah skor 4 

 

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama dengan harapan 

pembelajaran di berkahi oleh Allah SWT. 

b. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 
 
 

 
 
 

 

2. Kegiatan Inti  

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai 

b. Menguasai materi pembelajaran secara mendalam dan 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung 
dalam materi ajar. 
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No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

c. Guru memberikan penjelasan materi secara kontekstual 

dan berhubungan dengan nilai-nilai keislaman 

d. Guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan 

menghubungkan ayat-ayat Al-Quran  

e. Guru menghubungkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran sebagai komponen dari kemahabesaran 

Allah SWT. 

f. Melakukan evaluasi pembelajaran yang berhubungan 

dengan nilai-nilai Islam. 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. Kegiatan Menutup Pembelajaran 

a. Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan 

mengikutsertakan siswa  

b. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah 

dan doa bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Jumlah skor 9 

 

D. Pertemuan ke-4 

Studi Dokumen (RPP) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 24 April 2021 

Alokasi waktu  : 2 jam pelajaran 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi pokok : Sistem Ekskresi Manusia  

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mencantumkan tujuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 
 

 

2. Metode/Strategi pembelajaran 

b. Menggunakan metode/strategi yang mendukung 

pembelajaran terintegrasi 

 
 

 

 

3. Materi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran tersusun secara sistematis dengan 

menyisipkan ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

d. Menyusun materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

4. Evaluasi Pembelajaran 

e Evaluasi pembelajaran dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai 
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No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

f Menyisipkan soal-soal evaluasi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 

 
 

Jumlah skor 4 

 

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama dengan harapan 

pembelajaran di berkahi oleh Allah SWT. 

b. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti  

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai 

b. Menguasai materi pembelajaran secara mendalam dan 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam materi ajar. 

c. Guru memberikan penjelasan materi secara kontekstual 

dan berhubungan dengan nilai-nilai keislaman 

d. Guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan 

menghubungkan ayat-ayat Al-Quran  

e. Guru menghubungkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran sebagai komponen dari kemahabesaran 

Allah SWT. 

f. Melakukan evaluasi pembelajaran yang berhubungan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. Kegiatan Menutup Pembelajaran 

a. Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan 

mengikutsertakan siswa  

b. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah 

dan doa bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

Jumlah skor 9 
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E. Pertemuan ke-5 

Studi Dokumen (RPP) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Mei 2021 

Alokasi waktu  : 2 jam pelajaran 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi pokok : Sistem Ekskresi Manusia  

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mencantumkan tujuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Islam 

 
 
 

 

2. Metode/Strategi pembelajaran 

b. Menggunakan metode/strategi yang mendukung 

pembelajaran terintegrasi 

 
 
 

 

 

3. Materi pembelajaran 

c. Materi pembelajaran tersusun secara sistematis dengan 

menyisipkan ayat-ayat Al-Quran yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

d. Menyusun materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam. 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

4. Evaluasi Pembelajaran 

e. Evaluasi pembelajaran dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai 

f. Menyisipkan soal-soal evaluasi yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam 

 
 
 

 

 

 
 

Jumlah skor 4 

 

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama dengan harapan 

pembelajaran di berkahi oleh Allah SWT. 

b. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti  

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai 

b. Menguasai materi pembelajaran secara mendalam dan 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung 
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No Aspek 
Keterangan 

Ya Tidak 

dalam materi ajar. 

c. Guru memberikan penjelasan materi secara kontekstual 

dan berhubungan dengan nilai-nilai keislaman 

d. Guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan 

menghubungkan ayat-ayat Al-Quran  

e. Guru menghubungkan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran sebagai komponen dari kemahabesaran 

Allah SWT. 

f. Melakukan evaluasi pembelajaran yang berhubungan 

dengan nilai-nilai Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 
 

3. Kegiatan Menutup Pembelajaran 

a. Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan 

mengikutsertakan siswa  

b. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah 

dan doa bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

Jumlah skor 4 

 

Skor Hasil studi dokumen RPP dan Observasi pembelajaran 

keseluruhan Pertemuan 

No. Indikator 

Pertemuan Ke- 

Jumlah skor 
Skor 

maksimal 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Perencanaan 3 2 4 4 4 17 30 

2. Pelaksanaan 8 7 9 9 4 37 55 

 

Perencanaan Pembelajaran 

Persentase keterlaksanaan:  
                          

                   
       

:  
  

  
       

: 56,6 % (cukup baik) 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Persentase keterlaksanaan:  
                          

                   
       

:  
  

  
       

: 67,2 % (baik) 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

A. Studi Pendahuluan/Pra Riset 

Identitas Informan 

Nama  : Nofia Sari 

Tempat  : MTsN 2 Bengkalis 

Hari/Tanggal : Selasa, 1 September 2020 

Pertanyaan 

1. Apakah pembelajaran pembelajaran IPA di MTsN 2 sudah menerapkan 

pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam? 

deskripsi jawaban: 

Ya, sudah….. Pembelajarannya tu kita hubungkan dengan kebesaran 

Allah sebagai sang pencipta. karena memang seharusnya kita ngajar 

seperti itu. 

 
B. Riset 

Wawancara Guru IPA 

Identitas Informan 

Nama  : Nofia Sari 

Tempat  : Ruang Labor Madrasah 

Hari/Tanggal : Rabu, 7 April 2021 

Waktu  : 09.30 WIB 

Pertanyaan 

1. Apa saja langkah-langkah yang digunakan untuk menyusun rencana 

pembelajaran IPA terintegrasi Islam?  

Jawaban: 

Kalau langkah-langkahnya sih biasanya pada tujuan pembelajaran. tujuan 

pembelajaran itu, kita kaitkan untuk lebih mengenal diri dan mengenal 

allah. kalau kita mengenal allah kan, kita lebih taat dan lebih beriman 

gitu. kemudian tidak semua materi sih kita hubungkan ke ayat Al-Quran 

gitu. itu saja sih kalau langkah, lebih utama pada tujuan 

2. Apa kendala dan hambatan yang ibu alami dalam menyusun rencana 

pembelajaran IPA terintegrasi Islam? 
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Jawaban: 

Kendalanya ya kita juga masih kurang ilmu dan pengetahuan atau ilmu tu 

masih kurang, hanya sekedarnya saja 

3. Bagaimana urgensi dari pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam? 

Jawaban: 

Sebenarnya ya sangat penting, tetapi dalam penerapannya ini mungkin 

kita karena kurang ilmu, jadi sepengetahuan kita saja. kalau menurut ibu 

sih penting. karena dulu pernah dosen ibuk ngomongin apa, kita tu kalau 

mengajar tu harus vertikal dan horizontal. vertikal itu sesama sang 

pencipta juga sesama makhluk. jadi sebenarnya penting tapi untuk 

mengaplikasikannya itu kita kurang, gitu 

4. Apa saja faktor yang mendukung dalam menerapkan pembelajaran IPA 

terintegrasi nilai-nilai Islam ? 

Jawaban: 

Kalo menurut ibu sih, sebenarnya kalau belajar IPA, eh gak cuma IPA 

ya. semua pelajaran atau semua ilmu itu kalo kita pelajari, kita paham. 

itukan tujuannya untuk apa, untuk lebih mengenal Allah sebenarnya kan. 

jadi yaa faktornya itu kesitu gitu. kemudian kita kan sekolahnya sekolah 

Islam kita beragama islam. seharusnya sih memang perlu, sangat penting 

sekali untuk diterapkan belajar apa saja yang terutama pelajaran IPA itu 

dikaitkan dengan nilai nilai islam. 

5. Apa kendala dan hambatan yang ibu alami saat menerapkan 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Kendalanya mungkin cara penyampaiannya cara penyampaiannya itu 

kadang kita kan tidak tau semua ni tentang Al-Quran tidak hafal Al-

Quran tidak semuanya taulah tentang apa yang akan kita sampaikan 

sesuai tidak dengan Al-Qurannya. itu ya masih juga kurang ilmunya gitu. 

itu kendalanya. kemudian, gimana ya kita kan tak hafal jadi hanya 
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menyebutkan. gimana ya, nak kita dalam Al-Quran seperti loh nak, Cuma 

artinya atau maknanya saja gitu 

C. Wawancara Siswa 

Nama  : Divya Natasya 

Tempat  : Ruang Labor Madrasah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2021 

Waktu  : 08.15 WIB 

1) Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung bagaimana cara guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai Islam? 

deskripsi jawaban: 

Pertamanya diawali dengan menyapa anak muridnya, menanyakan kabar. 

terus menjelaskan tentang apa yang akan di pelajari. kemudian kalo 

materi yang di kaitkan sama nilai-nilai islam itu. misalnya dalam tubuh 

manusia itu nanti ibuk tu bilang kita tu harus mensyukuri semua yang di 

berikan Allah karena semua yang di berikan allah tu memiliki fungsinya 

masing-masing. 

2) Bagaimanakah kesan anda terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dihubungkan atau terintegrasi nilai-nilai Islam? 

deskripsi jawaban: 

Hmmmm kesannya tu jadi lebih tau kalau kita tu harus mensyukuri apa 

apa yang di kasih allah terus kita tu lebih tau kalo allah tu maha besar, 

gitu bang. 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh  

 

Sekolah   : MTsN 2 Bengkalis 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Alokasi Waktu  : 2 X 40  

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca materi yang dijelaskan guru melalui grup WhatsApp dan 

materi di buku IPA elektronik, peserta didik dapat memahami dan 

mengenal sistem ekskresi pada manusia 

2. Dengan memahami dan mengenal sistem ekskresi pada manusia, Ananda 

dapat lebih mengenal diri Ananda dan lebih mengenal Allah SWT sebagai 

pencipta. 

B. Media Dan Sumber Belajar  

Media pembelajaran gambar zat sisa dalam tubuh manusia dan organ yang 

terlibat dalam proses pengeluaran zat sisa. 

Sumber belajar: Buku cetak IPA kelas 8 kurikulum 2013 semester II dan 

sumber belajar dari internet yang relevan 

C. Materi Pembelajaran 

Dalam tubuh manusia terdapat 3 pengeluaran yaitu :   

1. Sekresi  

2. Defekasi  

3. Ekskresi  

 

Ekskresi adalah pengeluaran zat-zat hasil metabolisme dalam tubuh dengan 

tujuan agar kesetimbangan tubuh terjaga. Ekskresi melibatkan alat-alat 

khusus dan membentuk suatu sistem yang disebut sistem ekskresi. Sistem 

ekskresi merupakan salah satu kebesaran dari Allah SWT tentang sebuah 

sistem organ berfungsi dengan baik. melalui sistem ini racun-racun yang 

mengganggu kerja tubuh dan zat-zat dalam tubuh dikeluarkan. dalam tubuh 

manusia dan organ yang terlibat dalam proses pengeluaran zat sisa dapat 

digambarkan berikut: 
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Berikut ini zat-zat sisa dari proses metabolisme:  

1. Respirasi seluler untuk menghasilkan energi dan gas sisa berupa karbon 

dioksida dan air. 

2. pemecahan sel darah merah yang telah usang yaitu protein darah berupa 

hemoglobin di dalam hati yang menghasilkan zat warna empedu berupa 

bilirubin yang memberi warna pada feses dan urine. 

3. Pemecahan asam nukleat di hati yang menghasilkan zat sisa berupa asam 

urat 

4. Pemecahan protein di hati menghasilkan zat sisa berupa urea 

Organ pengeluaran zat sisa diantaranya yaitu : 

1. Hati (hepar) mengeluarkan zat warna empedu berupa bilirubin 

2. Ginjal (ren) mengeluarkan zat sisa berupa asam urat dan urea dalam 

bentuk urine (air seni) 

3. Paru-paru (pulmo) mengeluarkan gas sisa berupa karbon dioksida (CO²) 

dan uap air (H²O) 

4. Kulit (integumen) yang mengeluarkan keringat yang mengandung air dan 

garam yang berlebih di dalam tubuh 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

- Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

o Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

bersama melalui grup WhatsApp  

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mengisi absen sesuai dengan 

format yang diberikan di grup WhatsApp 

o Siswa mengisi absen atau daftar kehadiran Online di grup WhatsApp 

- Kegiatan inti (50 menit) 

o Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik 
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o Guru menyampaikan/menjelaskan materi tentang sistem ekskresi pada 

manusia  

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

memberikan pendapatnya setelah membaca dan mengamati penjelasan 

dari guru tentang materi terbentuknya zat sisa dan organ yang terlibat 

dalam sistem ekskresi manusia.  

o Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan, tanggapan, atau ingin menambahkan karena jawaban yang 

berbeda. 

o Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 

didiskusikan dan dibahas sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan guru 

juga masih memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

- Kegiatan penutup (15 menit) 

o Peserta didik membuat rangkuman pelajaran tentang bagian-bagian 

yang penting dari materi yang dipelajari yang baru dilakukan 

o Guru memberikan refleksi dengan menanyakan kembali beberapa hal 

yaitu : 

- Bagaimana perasaanmu belajar hari ini ? 

- Hal apa saja yang sudah kamu ketahui dari pembelajaran hari ini ? 

- Bagian apa saja yang ingin kamu ketahui lebih lanjut ? 

 

 

 

                                                                                                       

 

  

  

Mengetahui      

Kepala MTsN 2 Bengkalis 

 

 

Mutmainah, S.Ag   

NIP. 197402062007102002 

                                                                                                                                     

Selatbaru,      2021 

Guru bidang studi IPA     

 

    

                                                                              

Nofia Sari, S.Pd 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Sekolah   : MTsN 2 Bengkalis 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Alokasi Waktu  : 3 X 40  

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca materi yang dijelaskan guru melalui grup WhatsApp dan 

materi di buku IPA elektronik, peserta didik dapat memahami fungsi 

ginjal, struktur utama ginjal, struktur fungsional ginjal, dan proses 

pembentukan urine.  

2. Dengan memahami dan mengenal struktur ginjal manusia, Ananda dapat 

lebih mensyukuri nikmat Allah SWT dan dapat menjaga ginjal agar tetap 

dalam keadaan baik. 

B. Media Dan Sumber Belajar  

Media pembelajaran gambar ginjal struktur ginjal 

Sumber belajar: Buku cetak IPA kelas 8 kurikulum 2013 semester II dan 

sumber belajar dari internet yang relevan 

C. Materi Pembelajaran 

Fungsi ginjal: 

1. Membuang sisa metabolisme 

2. Megatur keseimbangan air dalam tubuh, kandungan elektrolit, asam basa 

cairan darah, dan mengatur produksi sel darah merah 
 

Struktur ginjal manusia: 

1. jumlahnya dua atau sepasang 

2. letaknya di bagian pinggang anatara rongga dada dan rongga perut, 

tepatnya di bawah tulang rusuk, dan agak melekap pada otot dinding perut 

atau pinggang bagian dalam  

3. posisi ginjal antara kiri dan kanan berbeda tingginya, yang kiri lebih tinggi 

dari yang kanan karena ada organ hati di atas ginjal sebelah kanan 

4. bentuk ginjal seperti biji kacang merah 

5. warna ginjal merah keunguan 

6. ukuran ginjal kurang lebih sekepalan tangan  

7. ginjal bersinergi dengan organ-organ lain yaitu pembuluh darah besar 

aorta dan vena kava, pembuluh darah arteri dan vena, pembuluh darah 

kecil atau kapiler darah arteriol dan venula, ureter, vesica urinaria(kantong 

kemih), dan uretra membentuk sistem urinary (sistem pembentukan urin) 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

- Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

o Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

bersama melalui grup WhatsApp  

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mengisi absen sesuai dengan 

format yang diberikan di grup WhatsApp 

o Siswa mengisi absen atau daftar kehadiran Online di grup WhatsApp 

- Kegiatan inti (90 menit) 

o Guru memberikan motivasi belajar dan menjelaskan materi tentang 

ginjal pada manusia. 

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

memberikan pendapatnya setelah mengamati gambar struktur ginjal dan 

membaca materi pembelajaran tentang struktur ginjal manusia. 

o Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan, tanggapan, atau ingin menambahkan karena jawaban yang 

berbeda. 

o Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 

didiskusikan dan dibahas sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan guru 

juga masih memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

- Kegiatan penutup (15 menit) 

o Peserta didik membuat rangkuman pelajaran tentang bagian-bagian 

yang penting dari materi yang dipelajari yang baru dilakukan 

o Guru memberikan refleksi dengan menanyakan kembali beberapa hal 

yaitu : 

- Bagaimana perasaanmu belajar hari ini ? 

- Hal apa saja yang sudah kamu ketahui dari pembelajaran hari ini ? 

- Bagian apa saja yang ingin kamu ketahui lebih lanjut ? 

 

 

Selatbaru,      2021 

Guru bidang studi IPA     

 

    

                                                                              

Nofia Sari, S.Pd 

    

 

Mengetahui      

Kepala MTsN 2 Bengkalis 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Sekolah   : MTsN 2 Bengkalis 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Alokasi Waktu  : 3 X 40  

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca materi yang dijelaskan guru melalui grup WhatsApp dan 

materi di buku IPA elektronik, peserta didik dapat memahami fungsi 

ginjal, struktur utama ginjal, struktur fungsional ginjal, dan proses 

pembentukan urine.  

2. Dengan memahami dan mengenal struktur ginjal manusia, Ananda dapat 

lebih mensyukuri nikmat Allah SWT dan dapat menjaga ginjal agar tetap 

dalam keadaan baik. 

B. Media Dan Sumber Belajar  

Media pembelajaran gambar struktur anatomi ginjal, struktur fungsional 

(nefron) ginjal dan proses pembentukan urine 

Sumber belajar: Buku cetak IPA kelas 8 kurikulum 2013 semester II dan 

sumber belajar dari internet yang relevan. 

C. Materi Pembelajaran 

1. Bagian utama ginjal: 

a. bagian luar ginjal (korteks ginjal) yang bagian luarnya dilapisi oleh 

kapsul ginjal.  

b. bagian dalam ginjal yaitu: 

1) medula ginjal disebut juga dengan sumsum ginjal. dibagian medula 

terdapat piramida ginjal dan kaliks (calyces) minor dan kalisk mayor 

2) pelvis renalis (rongga ginjal)disebut juga dengan piala ginjal) 

2. bagian luar dilapisi oleh kapsul ginjal  

bagian strutural dan fungsional ginjal (bagian anatomi yang paling 

penting) yaitu nefron. nefron memiliki bagian-bagian yaitu: 

a. badan malpigi yang terdiri dari kapsula bowman dan glomerulus 

b. tubulus kontortus proksimal 

c. lengkung henle 

d. tubulus kontotrus distal 

e. tubulus kolektivus atau duktus koligens 
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Bentuk organ-organ manusia sangat detail dan sempurna. ini semua karena 

Allah SWT yang menciptakan ginjal manusia dengan bentuk yang baik. 

sesuai dengan firman-Nya dalam surah At-Tiin: 4 yaitu :  

 

Artinya: "Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya". 

 

Proses pembentukan urine terjadi melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Filtrasi (penyaringan) 

Merupakan  perpindahan cairan dari glomerulus menuju ke ruang kapsula 

bowman dengan menembus membran filtrasi. proses filtrasi terjadi 

didalam glomerulus. yang di filtrasi yaitu sel-sel darah merah, trombosit, 

dan sebagian besar protein plasma dan diikat agar tidak ikut dikeluarkan. 

hasil penyariangan disebut urine primer (filtrat glomerulus) yang dsimpan 

sementara dibagian kapsula bowman urine primer mengandung sedikit 

protein, elektrolit, kristaloid, ion-ion, glukosa, garam-garam, natrium, 

kalium, dan asam amino. 

2. Reabsorpsi (penyerapan kembali) 

Merupakan proses perpindahan cairan dari tubulus proksimal menuju ke 

pembuluh darah yang mengelilinginya (kapiler peritubuler). reabsorpsi 

terjadi ditubulus  kontortus proksimal. mereabsorpsi bahan-bahan atau zat 

yang masih diperlukan tubuh pada urine primer. zat yang masih diperlukan 

tubuh seperti air, garam, glukosa, asam amino, protein, vitamin atau zat-

zat makanan, sehingga proses reabsorpsi menghasilkan urine sekunder 

(filtrat tubulus). urin sekunder mengandung zat-zat yang sudah tidak 

dibutuhkan oleh tubuh dan harus dikeluarkan seperti air dan garam yang 

berlebih didalam tubuh. urea, urobilin (zat pewarna empedu yang 

mewarnai urin). 

3. Augmentasi 

adalah proses penambahan zat-zat yang tidak diperlukan oleh tubuh 

kedalam tubulus kontortus distal. sel-sel tubulus mengeluarkan zat-zat 

tertentu yang mengandung ion hidrogen dan ion kalium kemudian 

menyatu dengan urine sekunder. penambahan ion hidrogen sangat penting 

karena membantu kesetimbangan pH dalam darah. urin yang terbentuk 

ditubulus kontortus distal pada tahap augmentasi merupakan pembentukan 

urine sesungguhnya, yang akan disimpan sementara dikantung kemih atau 

vesica urinaria, dan selanjutnya akan dibuang melalui uretra. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

- Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

o Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

bersama melalui grup WhatsApp  

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mengisi absen sesuai dengan 

format yang diberikan di grup WhatsApp 

o Siswa mengisi absen atau daftar kehadiran Online di grup WhatsApp 

- Kegiatan inti (90 menit) 

o Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa 

o Guru menyampaikan/menjelaskan materi tentang struktur ginjal dan 

tahapan pembentukan urine 

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

memberikan pendapatnya setelah membaca dan mengamati penjelasan 

dari guru tentang struktur utama, struktur fungsional ginjal, dan proses 

pembentukan urine. 

o Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan, tanggapan, atau ingin menambahkan karena jawaban yang 

berbeda. 

o Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 

didiskusikan dan dibahas sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan guru 

juga masih memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

- Kegiatan penutup (15 menit) 

o Peserta didik membuat rangkuman pelajaran tentang bagian-bagian 

yang penting dari materi yang dipelajari yang baru dilakukan 

o Guru memberikan refleksi dengan menanyakan kembali beberapa hal 

yaitu : 

- Bagaimana perasaanmu belajar hari ini? 

- Hal apa saja yang sudah kamu ketahui dari pembelajaran hari ini? 

- Bagian apa saja yang ingin kamu ketahui lebih lanjut? 

 

 

Selatbaru,      2021 

Guru bidang studi IPA     

 

    

                                                                              

Nofia Sari, S.Pd 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Sekolah   : MTsN 2 Bengkalis 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Alokasi Waktu  : 2 X 40  

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca materi yang dijelaskan guru melalui grup WhatsApp 

dan materi di buku IPA elektronik, peserta didik dapat memahami struktur 

dan fungsi hati, paru-paru dan kulit dalam sistem ekskresi. 

2. untuk mengenal organ hati, paru-paru dan kulit pada sistem ekskresi dan 

untuk membuat kita bersyukur kepada Allah SWT dengan menjaga organ-

organ ekskresi yang telah diciptakan dalam tubuh manusia. 

B. Media Dan Sumber Belajar  

Media pembelajaran gambar struktur organ hati, paru-paru, dan kulit 

Sumber belajar: Buku cetak IPA kelas 8 kurikulum 2013 semester II dan 

sumber belajar lainnya seperti internet yang relevan 

C. Materi Pembelajaran 

1. Paru-Paru 

Paru-paru sebagai alat ekskresi yaitu mengekskresikan gas karbon 

dioksida (CO2)  dan air dalam bentuk uap air (H2O). Proses ekskresi gas 

karbondioksida dan uap air yang merupakan sisa metabolisme dari 

jaringan tubuh diangkut oleh darah menuju ke paru-paru untuk dibuang 

ke lingkungan. proses pembuangan diawali dengan berdifusinya 

karbondioksida dari sel-sel ke dalam darah, melalui cairan jaringan dan 

akhirnya masuk ke Alveolus. dari alveolus karbondioksida akan 

dikeluarkan melalui udara yang dihembuskan pada saat ekspirasi. 

2. Hati 

Karakteristik hati: 

a. hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh yang terletak dibagiann 

kanan atas rongga perut. 

b. warnanya merah tua 

c. memiliki dua lobus yaitu lobus kiri dan lobus kanan 

d. hati memiliki kantung empedu pada bagian belakang bawah 

e. fungsi hati dalam sistem ekskresi adalah menghasilkan cairan empedu. 

yang ditampung dalam kantung empedu. cairan empedu mengandung 
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air, asam empedu, garam empedu, kolesterol, fosfolipid, zat warna 

empedu, dan beberapa ion. 

Proses ekskresi dalam hati: 

a. pemecahan sel darah merah. dalam hati terjadi proses perombakan sel 

darah yang telah tua yaitu hemoglobin dalam eritrosit, hemoglobin 

akan diuraikan menjadi hemin, zat besi dan globulin. Hemin akan 

dirombak menjadi bilirubin dan biliverdin yang merupakan zat warna 

bagi empedu 

b. pemecahan protein. dihati manusia juga terjadi proses pemecahan 

protein atau metabolisme protein berupa asam amino. asam amino 

digunakan untuk menghasilkan zat sisa amonia yang bersifat racun, 

lalu amonia diubah menjadi urea yang tidak beracun dan dibawa oleh 

darah ke ginjal untuk di ekskresikan bersama urin 

c. pemecahan asam nukleat, menghasilkan zat sisa berupa asam urat, 

asam urat akan di bawa oleh darah ke ginjal untuk dikeluarkan 

bersama urin 

Dari tiga proses tersebut mengekskresikan zat warna empedu, urea, 

dan asam urat yang akan dibawa darah keginjal untuk dikeluarkan 

bersama dengan urine 

3. Kulit 

Kulit merupakan organ yang terbesar yang terdapat diseluruh permukaan 

tubuh dan terdiri dari beberapa jaringan yang memiliki fungsi spesifik. 

kulit berfungsi sebagai alat pelindung tubuh terhadap segala rangsangan. 

selain itu kulit juga berfungsi sebagai alat ekskresi yaitu untuk 

mengeluarkan keringat  

Lapisan Kulit 

a. Lapisan Epidermis (Kulit Ari) terdapat pori-pori kulit (lubang 

keringat) dan ujung rambut. Epidermis terdiri dari beberapa lapisan 

yaitu: stratum korneum (lapisan tanduk) dan stratum germinativum 

yang mengandung melanin atau pigmen hitam pada kulit.  

b. Lapisan Dermis (kulit jangat) 

di lapisan Dermis terdapat akar rambut, pembuluh darah, kelenjar 

minyak (kelenjar sebasea), kelenjar keringat, dan saraf. 

c. Lapisan Hipodermis 

Sesungguhnya lapisan Hipodermis bukan bagian dari kulit, 

Hipodermis merupakan jaringan ikat yang berfungsi untuk melekatkan 

kulit pada otot. 
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Kulit di dalam Al-Qur'an dijelaskan dalam surah An-nisa ayat 56 yang 

artinya: "Sesungguhnya, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 

kelak akan kami masukkan mereka ke dalam neraka. setiap kali kulit 

mereka hangus, kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka 

merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha 

bijaksana" 

Proses Pengeluaran Keringat: 

a. pengeluaran keringat berada dibawah pusat pengaturan suhu, yaitu 

hipotalamus. 

b. aktivitas kelenjar keringat dipengaruhi oleh perubahan suhu 

lingkungan dan suhu di dalam pembuluh darah. ketika suhu 

lingkungan meningkat (panas), kelenjar keringat menjadi aktif dan 

pembuluh darah melebar sehingga aliran darah lebih banyak. hal ini 

menyebabkan penyaringan air dan sisa metabolisme oleh kelenjar 

keringat meningkat. 

c. meningkatnya aktivitas kelenjar keringat menyebabkan keluarnya 

keringat dari kulit dengan cara penguapan  

d. penguapan pada kulit akan menurunkan suhu sehingga akan 

mengurangi rasa panas pada tubuh. 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

- Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

o Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

bersama melalui grup WhatsApp  

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mengisi absen sesuai dengan 

format yang diberikan di grup WhatsApp 

o Siswa mengisi absen atau daftar kehadiran Online di grup WhatsApp 

- Kegiatan inti (50 menit) 

o Guru memberikan motivasi belajar 
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o Guru menyampaikan/menjelaskan materi tentang organ hati, paru-paru, 

dan kulit  

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau 

memberikan pendapatnya setelah membaca dan mengamati penjelasan 

dari guru mengenai struktur dan fungsi organ hati, paru-paru, dan kulit.  

o Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan, tanggapan, atau ingin menambahkan karena jawaban yang 

berbeda. 

o Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 

didiskusikan dan dibahas sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan guru 

juga masih memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

- Kegiatan Penutup (15 menit) 

o Peserta didik membuat rangkuman pelajaran tentang bagian-bagian 

yang penting dari materi yang dipelajari yang baru dilakukan 

o Guru memberikan refleksi dengan menanyakan kembali beberapa hal 

yaitu : 

- Bagaimana perasaanmu belajar hari ini ? 

- Hal apa saja yang sudah kamu ketahui dari pembelajaran hari ini ? 

- Bagian apa saja yang ingin kamu ketahui lebih lanjut ? 
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Guru bidang studi IPA     

 

    

                                                                              

Nofia Sari, S.Pd 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh  

 

Sekolah   : MTsN 2 Bengkalis 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Alokasi Waktu  : 2 X 40  

Tahun Pelajaran  : 2020/2021 

 

A. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca materi yang dijelaskan guru tentang penyakit atau 

gangguan pada organ ginjal dan kulit peserta didik dapat memahami 

tentang penyebab, gejala dan upaya mencegah dan menanggulanginya 

2. Setelah mempelajari tentang penyakit dan gangguan pada organ ekskresi 

ginjal dan kulit. peserta didik dapat lebih bersyukur dengan organ ekskresi 

yang ada di dalam tubuh dengan menjaganya dan dapat menerapkan pola 

hidup sehat sesuai anjuran Nabi Muhammad SAW. 

B. Media Dan Sumber Belajar  

Media pembelajaran gambar penyakit atau gangguan pada organ ginjal dan 

kulit. 

Sumber belajar: Buku cetak IPA kelas 8 kurikulum 2013 semester II dan 

sumber belajar lainnya seperti internet yang relevan 

C. Materi Pembelajaran 

Gangguan Sistem Ekskresi Berikut ini beberapa gangguan atau penyakit pada 

sistem ekskresi manusia. 

1. Nefritis, yaitu radang nefron pada ginjal, penyebabnya infeksi bakteri 

streptococcus. 

2. Batu ginjal, pengendapan pada rongga ginjal 

3. Albuminaria, yaitu ginjal tidak dapat melakukan penyaringan 

4. Hematuria merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya sel-sel darah 

merah pada urine. Hal ini disebabkan penyakit pada saluran kemih akibat 

gesekan dengan batu ginjal 

5. diabetes insipidius merupakan Penyakit ini disebabkan karena seseorang 

kekurangan hormon ADH 

6. kanker ginjal Merupakan penyakit yang timbul akibat pertumbuhan sel 

pada ginjal yang tidak terkontrol di sepanjang tubulus dalam ginjal. Hal 

ini dapat menyebabkan adanya darah pada urine, kerusakan ginjal, dan 

kematian 
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7. Jerawat atau acne vulgaris merupakan suatu kondisi kulit yang ditandai 

dengan terjadinya penyumbatan dan peradangan pada kelenjar sebasea 

(kelenjar minyak). 

8. Biang keringat terjadi karena kelenjar keringat tersumbat oleh sel-sel kulit 

mati yang tidak dapat terbuang secara sempurna. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem 

ekskresi antara lain mengatur pola makan yang seimbang, banyak minum air 

putih minimal 2 liter sehari, olahraga teratur, serta tidak menunda untuk 

buang air kecil. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW memberikan contoh 

pada kita yang sangat baik dalam menjaga tubuh dan menjalankan pola hidup 

sehat.  

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

- Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

o Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 

bersama melalui grup WhatsApp  

o Guru mengarahkan peserta didik untuk mengisi absen sesuai dengan 

format yang diberikan di grup WhatsApp 

o Siswa mengisi absen atau daftar kehadiran Online di grup WhatsApp 

- Kegiatan inti (50 menit) 

o Guru memberikan motivasi belajar dan menjelaskan materi tentang 

penyakit atau gangguan pada sistem ekskresi manusia, peserta didik 

juga boleh menambah informasinya dengan googling atau YouTube 

pembelajaran yang relevan. 

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

jenis penyakit dengan tempatnya, penyebabnya, gejalanya, dan cara 

menanggulanginya  

o Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan jika ada yang tidak dipahami 

o Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 

didiskusikan dan dibahas sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan guru 

juga masih memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

- Kegiatan penutup (15 menit) 

o Peserta didik membuat rangkuman pelajaran tentang bagian-bagian 

yang penting dari materi yang dipelajari yang baru dilakukan 

o Guru memberikan refleksi dengan menanyakan kembali beberapa hal 

yaitu: 

- Bagaimana perasaanmu belajar hari ini ? 

- Hal apa saja yang sudah kamu ketahui dari pembelajaran hari ini ? 

- Bagian apa saja yang ingin kamu ketahui lebih lanjut ? 
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E. Penialaian/evaluasi 

Latihan Sistem Ekskresi 

 

1. Yang dimaksud dengan ekskresi adalah.............................................pada 

tubuh manusia organ yang termasuk organ ekskresi adalah 

……………………………………………. 

2. Ginjal merupakan organ utama ekskresi. Ginjal manusia 

berjumlah………… dan terletak di ………… . struktur ginjal terdiri dari 

dua lapis yang di bedakan menjadi bagian luar yang disebut …………. 

dan bagian dalam yang disebut ……… Ginjal tersusun atas unit-unit 

terkecil yang bersifat fungsional yang disebut…………………………… 

Sebuah nefron tersusun atas bagian malphigi yang terdiri dari 

bagian……………….. dan ……….. dan saluaran nefron yang terdiri 

atas………. ……………………….. dan ………………. 

3. Hasil ekskresi di ginjal akan dikeluarkan dalam bentuk ……. Yang proses 

pembentukannya dapat digolongkan menjadi tiga tahap, yaitu 

……………… ……………..  dan ………….. 

4. Paru-paru selain dapat sebagai organ ekskresi juga berfungsi sebagai 

organ ………….. Zat yang dibuang melalui paru-paru berupa ………… 

Hati selain berfungsi sebagai alat ekskresi juga berfungsi 

sebagai……………….. Fungsi hati sebagai organ ekskresi adalah karena 

menghasilkan…………….Yang berasal dari perombakan……………….. 

hati juga berfungsi mengeluarkan sisa metabolisme asam amino 

berupa…………….. yang bersifat racun setelah terlebih dahulu diubah 

menjadi ……………… yang tidak bersifat racun. 

5. Struktur kulit tersusun atas lapisan yang disebut……………….. Lapisan 

ini mempunyai empat lapisan lagi yaitu…………, ……, ………………, 

dan stratum spinosum dan strtum basale. Lapisan dalam kulit 

disebut……………… pada lapisan ini terdapat bagian yang merupakan 

alat ekskresi yaitu…………. yang akan mengeluarkan………………. 

Selain berfungsi sebagai alat ekskresi pengeluaran ini juga berfungsi 

sebagai……………………… 

 

Selatbaru,              2021 

Guru bidang studi IPA     

 

    

                                                                              

Nofia Sari, S.Pd 

 

Mengetahui      

Kepala MTsN 2 Bengkalis 

 

 

Mutmainah, S.Ag   

NIP. 197402062007102002                                                                                                                    
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Lampiran 5. Surat–Surat Penelitian 
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